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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian melalui kegiatan 
menyusun puzzle pada anak usia dini. Peningkatan kemandirian perlu diteliti 
karena dengan kemandirian anak dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
berfikir, belajar berkosentrasi, melatih koordinasi tangan dan mata dan 
meningkatkan ketrampilan kognitif yang berkaitan dengan kemampuan belajar 
dan memecahkan masalah. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 
ini adalah anak-anak kelompok B2 TK Pertiwi 49 Canden yang berjumlah 18 
anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Objek penelitian ini 
adalah kemandirian anak yang meliputi menahan diri untuk tidak meminta 
bantuan dan inisiatif menyelesaikan tugas. Metode untuk mengumpulkan data 
yaitu observasi. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Indikator 
keberhasilan yaitu jika minimal 80% dari jumlah anak memiliki kemandirian 
dengan kriteria berkembang sangat baik yaitu anak mampu melakukan kegiatan 
menyusun puzzle sampai selesai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan menyusun puzzle 
dapat meningkatkan kemandirian anak setelah dilakukan tindakan dan penguatan. 
Pada Siklus I menunjukkan kriteria berkembang sangat baik dengan presentase 
61,11%, yaitu menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang sudah mampu 
melakukan kemandirian dengan kegiatan menyusun puzzle walaupun masih 
terdapat beberapa anak yang belum mampu untuk melakukan kegiatan menyusun 
puzzle sendiri masih membutuhkan semangat dan motivasi. Pada Siklus II 
menunjukkan hasil kriteria berkembang sangat baik dengan presentase 88,88%, 
yaitu menunjukkan kriteria yang sesuai yaitu anak mampu menyelesaikan tugas 
kegiatan menyusun puzzle sendiri tanpa harus diingatkan, dimotivasi, dibantu. 
Penelitian ini dikatakan berhasil karena dengan kegiatan menyusun puzzle dapat 
meningkatkan kemandirian anak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menerangkan bahwa adalah suatu 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan. Pembinaan tersebut 
dilakukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Yuliani Nurani Sujiono (2012: 7) 
pada dasarnya meliputi  seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik 
dan orangtua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak 
dengan menciptakan aura dan lingkungan, sehingga memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengeksplorasi, mengetahui, dan memahami pengalaman 
belajar yang diperolehnya dari lingkungan dengan cara mengamati, meniru, 
bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang serta melibatkan seluruh 
potensi dan kecerdasan anak. Sedangkan pendidikan Anak Usia Dini dalam 
Slamet Suyanto (2005: 2-3) merupakan investasi bangsa yang sangat berharga dan 
penerus bagi pendidikan yang selanjutnya, dengan bertujuan mengembangkan 
seluruh potensi anak supaya berfungsi sebagai manusia yang berguna kelak 
dikemudian hari. Pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 
disiplin ilmu pendidikan yang memiliki konsentrasi pada pemahaman, pembinaan, 
dan pengembangan anak sedini mungkin (M. Sajirun, 2012: 1). 
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Pendidikan Anak Usia Dini dalam Fadlillah dan Lilif (2013: 48) 
merupakan masa keemasan yaitu masa ketika anak mempunyai banyak potensi 
yang sangat baik untuk dikembangkan. Pada tahap inilah, waktu yang sangat tepat 
untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan, karakter yang nantinya diharapkan akan 
dapat membentuk kepribadiannya. Salah satu cara di dalam mengembangkan 
potensi anak yaitu melalui Pendidikan Anak Usia Dini. 
Anak Usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak, dimana anak sudah 
mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi 
anak, dimana masa peka merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi 
fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan 
Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 2). Masa peka juga dapat 
dijadikan sebagai masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, 
kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama Depdiknas (2004). 
Pengertian kemandirian menurut Anita dan Sarah (2004: 2-4) adalah 
kemampuan (kemauan) untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri  
dengan sedikit bimbingan yang sesuai dengan tahapan perkembangan dan 
kapasitasnya  atau sikap yang harus dikembangkan seorang anak untuk bisa 
menjalani kehidupan tanpa ketergantungan kepada orang lain. Menurut Janice 
(2013: 78) kegiatan mandiri di ruang kelas terdiri dari beberapa kegiatan, salah 
satunya adanya kegiatan menyusun puzzle. 
 
Di TK Pertiwi 49 kelompok B2 Beran, Canden, Jetis Bantul terdapat 18 
anak. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa kemandirian 
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anak belum sesuai dengan tahap perkembangan. Tahap perkembangan 
kemandirian yang mencakup dua aspek pokok yakni kemandirian emosi, dan 
kemandirian bertindak belum optimal yaitu pada sikap perilakunya belum 
nampak. Sebagaimana perilaku kemandirian emosi dapat dilihat dalam hal 
menahan diri untuk tidak meminta bantuan orang lain pada saat menghadapi suatu 
masalah. Kenyataanya, anak masih banyak membutuhkan bantuan untuk dapat 
menyelesaikan setiap ada masalah yang dihadapi. Perilaku kemandirian bertindak 
dalam kemampuannya membuat keputusan pada sebuah masalah yang ada. 
Kenyataannya, anak masih membutuhkan dampingan untuk pertimbangan dan 
memutuskan suatu masalah yang sedang dihadapi. Dari sejumlah 18 anak hanya 4 
anak yang kemandiriannya sudah sesuai dengan harapan dalam hal kemandirian 
emosi dan kemandirian bertindak yaitu anak mampu menyelesaikan kegiatan 
menyusun puzzle tepat waktu tanpa orang lain terlibat. Hal ini disebabkan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak belum mendukung untuk kemandirian 
anak. Anak dalam melakukan kegiatan yang dilakukan sering meminta bantuan 
teman maupun guru. Hal ini lingkungan sekitar juga berpengaruh pada 
kemandirian anak.  
Berangkat dari permasalahan ini maka kegiatan menyusun puzzle dipilih 
untuk meningkatkan kemandirian emosi dan kemandirian bertindak pada anak 
Kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Beran Canden Jetis Bantul. Kemandirian dalam 
hal ini mencakup kemandirian anak di luar maupun di dalam kelas. Dengan 
demikian perlu dilakukan kegiatan  yang dapat mengukur tingkat kemandirian 
anak yaitu dengan melakukan kegiatan menyusun puzzle.  
Kegiatan puzzle menurut pengamatan Maldonado (1996) dalam Janice 
(2013: 240) adalah kegiatan yang merupakan alat pengamatan dan penelitian yang 
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baik bagi guru, sehingga memungkinkan guru mudah mengamati anak-anak. 
Selain itu dengan kegiatan menyusun puzzle guru dapat mengamati konsentrasi, 
gerakan tubuh, bahasa, cara berpikir menyelesaikan tugas, dan melakukan pilihan 
yang akan dilakukan anak. Menurut Yusep Nur (2012: 26&34) bahwa kegiatan 
menyusun puzzle mempunyai manfaat untuk perkembangan dan peningkatan 
kemandirian anak yaitu meningkatkan kemampuan anak dalam berpikir dan 
belajar berkonsentrasi, melatih koordinasi tangan dan mata, meningkatkan 
keterampilan kognitif (cognitive skill) berkaitan dengan kemampuan belajar dan 
memecahkan masalah, belajar bersosialisasi (secara berkelompok), melatih 
kesabaran, mengenalkan warna dan bentuk, melatih kemampuan motorik, dan 
melatih konsentrasi. Kegiatan menyusun puzzle tentunya mempunyai kelebihan 
tersendiri yaitu dengan potongan bervariasi, warna yang bermacam-macam dan 
bentuk puzzle yang lengkap. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa dalam upaya 
meningkatkan kemandirian anak dapat dilakukan melalui kegiatan menyusun 
puzzle. Kegiatan menyusun puzzle dapat melatih kemandirian anak secara 
optimal. Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang upaya 
meningkatkan kemandirian melalui kegiatan menyusun puzzle pada anak 
kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
 5 
 
a. Anak belum optimal dalam berkegiatan yaitu nampak perilaku anak yang selalu 
meminta bantuan dan untuk selalu di bantu. 
b. Anak kurang berani dalam melakukan tindakan setiap kegiatan yaitu pada 
perilaku saat akan membuat keputusan suatu masalah yang selalu sering 
meminta orang sekitarnya untuk membantu menyelesaikan sebuah keputusan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya maka penelitian ini di batasi pada peningkatan kemandirian 
anak melalui kegiatan menyusun puzzle pada Kelompok B2 di TK Pertiwi 49 
Canden Jetis Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka masalah pada penelitian ini 
adalah Bagaimana meningkatkan kemandirian melalui kegiatan menyusun puzzle 
pada anak Kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk meningkatkan 
kemandirian melalui kegiatan menyusun puzzle pada anak Kelompok B2 di TK 
Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang terkait diantaranya sebagai berikut 
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a. Bagi anak 
Manfaat penelitian ini bagi anak yaitu meningkatkan kemandirian pada 
anak kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul khususnya melalui 
kegiatan menyusun puzzle. 
b. Bagi guru 
 Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu memberikan masukan bagi guru 
cara meningkatkan kemandirian pada anak melalui kegiatan menyusun puzzle di 
kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatan 
kualitas pembelajaran tentang kemandirian di sekolah dan menciptakan output 










1. Pengertian Kemandirian 
Kemandirian menurut Novan Ardy (2013: 27) kemandirian merupakan 
suatu keadaan yang dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 
Kemandirian menurut Astiati (2013: 28) adalah kemampuan atau keterampilan 
yang telah dimiliki seseorang pada diri anak untuk dapat melakukan segala 
sesuatu sendiri, tanpa ketergantungan kepada orang lain. Kemandirian menurut 
Desmita (2011: 185) adalah kemandirian yang ditandai dengan adanya 
kemampuan menentukan nasib belajar sendiri, kreatif dan inisiatif, dapat 
mengatur tingkah laku, bisa bertanggung jawab, mampu menahan diri pada 
keadaan dan kondisi yang dijalani, mampu membuat keputusan sendiri, dan 
mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain. Pengertian 
kemandirian menurut Anita dan Sarah (2004: 2-4) adalah kemampuan (kemauan) 
untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri dengan sedikit bimbingan 
yang sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya  atau sikap yang 
harus dikembangkan seorang anak untuk bisa menjalani kehidupan tanpa 
ketergantungan kepada orang lain.  
 Kemandirian menurut Watson dan Lindgren (1973) dalam Eti Nurhayati 
(2011: 131) adalah kemandirian dalam melakukan kebebasan untuk mengambil 
inisiatif, mampu mengatasi hambatan, dapat melakukan sesuatu dengan tepat, 
semangat dalam usaha, dan mampu melakukan sendiri segala sesuatu tanpa 
bantuan orang lain. Kemandirian menurut Barnadib (1982) dalam Eti Nurhayati, 
(2011: 131) bahwa kemandirian mencakup perilaku dalam kemampuan 
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berinisiatif dan mengatasi masalah, mempunyai rasa percaya diri, kemampuan 
melakukan sesuatu dengan sendiri tanpa menggantungkan diri kepada orang lain. 
Kemandirian menurut Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 65) 
merupakan suatu sikap yang diperoleh kumulatif selama masa perkembangan, di 
mana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi 
berbagai situasi dilingkungan, sehingga individu tersebut pada akhirnya akan 
mampu berfikir dan bertindak sendiri. Parker Debora (2006) dalam Martinis 
Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 66) menyatakan bahwa kemandirian 
adalah kemampuan untuk mengelola semua milik kita, tahu bagaimana mengelola 
waktu anda, berjalan dan berpikir secara mandiri, disertai kemampuan untuk 
mengambil resiko dan memecahkan masalah. Kemandirian menurut Martinis 
Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 66) adalah kemandirian yang termasuk 
pada aspek pengembangan sosial emosional, kompetensi, dan hasil belajar yang  
dicapai pada kemampuan mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan 
masyarakat, dan menghargai keragaman sosial budaya, serta mampu 
mengembangkan konsep diri, sikap positif belajar, kontrol diri, rasa memiliki, 
motivasi, dan kreatifitas. 
Kemandirian menurut Eti Nurhayati (2011: 132) adalah kemandirian yang 
mengindikasikan adanya unsur-unsur berupa tanggung jawab, rasa percaya diri, 
mampu berinisiatif, mempunyai motivasi yang kuat untuk dapat maju demi 
kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan sendiri, mampu berani 
mengambil resiko dari apa yang telah diputuskan, mampu menyelesaikan masalah 
sendiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain, mampu mengatasi 
hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, selalu semangat dalam usaha, 
melakukan segala sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain, bebas bertindak, tidak 
 9 
 
terpengaruh dengan lingkungan sekitar, mampu mengatur, tegas bertindak, dan 
menguasai tugas-tugas. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak 
apabila dalam aktifitas atau kegiatan telah mampu bekerja sendiri untuk 
melakukannya dan mampu berpikir sendiri dalam melakukan dan menggunakan 
kreativitasnya, mampu mengekspresikan gagasan, dan tidak tergantung pada 
orang lain serta mampu banyak berinisiatif. Dengan demikian kemandirian juga 
harus ada sikap yang menuntut agar kemandirian tersebut dapat terwujud yaitu 
sikap yang percaya diri, bertanggung jawab, dan disiplin. Implikasi dari teori 
kemandirian dalam penelitian ini sangat berpengaruh cukup baik, hal ini dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya anak-anak dalam melakukan adanya suatau 
keadaan atau aktivitas kegiatan yang benar-benar menunjukkan kemandirian anak 
tanpa meminta bantuan dengan orang lain.  
2. Tujuan kemandirian 
Kemandirian yang akan dibentuk pada anak usia dini adalah kemandirian 
yang bertujuan menjadikan anak usia dini menurut Novan Ardy (2013: 29)  
sebagai berikut: 
a. Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan 
b. Berani memutuskan sesuatu pada pilihannya sendiri 
c. Tanggung jawab menerima konsekuensi pilihannya. 
d. Memiliki percaya diri 
e. Mampu mengarahkan dirinya sendiri 
f. Mampu mengembangkan dirinya 
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g. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar 
h. Berani mengambil resiko terhadap pilihannya 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian pada anak usia 
dini tumbuh dan tercermin pada cara berpikir, bertindak, berani mengambil 
keputusan dan resiko, serta mengarahkan, mengembangkan, menyesuaikan diri 
dengan lingkungan secara mandiri. 
3. Jenis-Jenis Kemandirian 
Jenis-jenis kemandirian menurut Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan 
(2013: 80-87) adalah sebagai berikut : 
a. Kemandirian sosial dan emosi 
Ghaye dan Pascall dalam Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 
80-87) mengidentifikasi tiga kegiatan dalam mengajak anak untuk 
mengembangkan tingkat kemandirian sosial mereka adalah: 
1. Pemisahan  
Pemisahan sebagai suatu proses mendidik anak untuk lepas dari 
ketergantungan mereka terhadap orangtua atau orang dewasa yang dekat dengan 
mereka. 
2. Transisi 
Transisi merupakan suatu proses yang dialami oleh anak ketika 
berpindahan dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya. 
3. Bekerjasama  
Bekerjasama sebagai suatu kegiatan di mana anak berada dalam suatu tim. 
b. Kemandirian fisik dan fungsi tubuh 
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Kemandirian fisik dan fungsi tubuh adalah kemandirian dalam hal 
memenuhi kebutuhan. Meningkatkan kemandirian fisik dapat terlihat dari 
bagaimana anak hidup dan diberikan kepercayaan untuk melakukan apa saja 
sendiri. 
c. Kemandirian intelektual  
Kemandirian intelektual lebih kepada bagaimana anak dapat mandiri 
belajar dan memperoleh pengetahuan serta dapat menyelesaikan tugas sekolahnya 
sendiri. 
d. Menggunakan lingkungan untuk belajar 
Menggunakan lingkungan untuk belajar adalah hal yang sangat dianjurkan 
untuk anak yang sedang belajar mandiri, karena dapat belajar melakukan hobi 
yang disukai dan tidak tergantung pada orangtua. 
e. Membuat keputusan dan pilihan 
Anak yang aktif dan mandiri tidak tergantung pada apa yang dikatakan 
orang lain, mereka membawa idenya sendiri dalam menyikapi segala aktifitas. 
Anak yang mencapai tahapan ini sudah banyak pengalaman atau sedang mencari 
pengalaman. 
f. Refleksi dalam belajar  
Menghargai pendapat dan pandangan anak mengenai segala hal 
merupakan salah satu cara membuat anak menjadi mandiri dalam melakukan 
aktifitasnya. Setelah anak belajar atau melakukan aktifitas yang melelahkan, anak 
diberi kesempatan untuk merefleksi diri. Mengajarkan anak untuk refleksi dari 
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apa yang telah dilakukan merupakan proses evaluasi bagi anak dan belajar 
pengalamannya.  
Salah satu jenis kemandirian dalam penelitian ini yaitu kemandirian sosial 
dan emosi yang tidak mengharapkan bantuan orang lain, emosi terkontrol dalam 
melakukan  aktivitas kegiatan menyusun puzzle, dan bertanggung jawab pada 
kegiatan sehingga kegiatan yang diharapkan terlaksana.  
Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis kemandirian sangat 
mendukung dalam segala aktivitas kemandirian yang menunjang untuk 
terbentuknya sebuah kepribadian mandiri yang didukung adanya sikap tanggung 
jawab, dan disiplin dalam aktivitas apapun dan dimanapun, tentunya dengan 
emosi yang baik dalam bersosial dan mampu menggunakan kemampuan 
lingkungan belajar, keputusan belajar, dan refleksi belajar. Hal ini agar 
kemandirian dapat terwujud. 
 
B. Kemandirian Anak Usia Dini 
1. Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini 
Kemandirian Anak Usia Dini menurut Martinis Yamin dan Jamilah Sabri 
Sanan (2013: 58) merupakan kemampuan utama di dalam kehidupan anak dan 
kebutuhan anak di awal usianya yang harus memiliki pribadi yang mandiri, ketika 
anak mulai terjun pada lingkungan sekitarnya sudah tidak tergantung kepada 
orangtua atau orang disekitarnya. Kemandirian anak usia dini menurut Diane 
Trister Dogde (2008) dalam Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 60-
61) bahwa kemandirian anak usia dini dapat dilihat melalui perilaku dan 
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kemampuan anak pada kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, 
disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi. Kemudian 
Brewer (2007) dalam Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 61) juga 
menyatakan bahwa kemandirian anak Taman Kanak-kanak indikatornya adalah 
pembiasaan yang terdiri kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, 
disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi. Kemandirian 
anak usia 5-6 tahun menurut Brewer dalam Martinis Yamin & Jamilah Sabri 
Sanan (2013: 59) adalah kemampuan anak untuk dapat mengikuti kegiatan belajar 
di sekolah yang telah di selenggarakan  sesuai dengan karakter  dan kebutuhan 
anak tersebut yang sesuai dengan tingkat usia.  
Kemandirian menurut Sutari Imam Barnadid dalam Martinis Yamin & 
Jamilah Sabri Sanan (2013: 68) adalah sikap perilaku yang telah mampu 
berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri, 
dan dapat melakukan semua kegiatan dengan sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Menurut Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 63-64) perkembangan 
kemandirian merupakan proses belajar yang dipengaruhi berbagai faktor seperti 
lingkungan keluarga, sosial dan lingkungan sekolah di mana anak dapat dikatakan 
mandiri apabila menemukan jati diri, mempunyai inisiatif, mampu membuat 
pertimbangan-pertimbangan untuk melakukan tindakan, bertanggung jawab dari 
tindakannya, dan mampu mencukupi berbagai kebutuhan sendiri seperti 
mengerjakan tugas rutin, bertanggung jawab, mempunyai kemampuan inisiatif, 
mampu mengatasi masalah, percaya diri, dan mampu mengambil keputusan dalam 
bentuk kemampuan memilih.  
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Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini 
merupakan kemampuan dan kebutuhan dalam melakukan semua aktifitas, dengan 
sikap yang cenderung dapat mengambil keputusan sendiri dan mampu berinisiatif 
dalam melakukan kegiatan dan dapat mengembangkan kegiatan yang dilakukan 
dengan penuh percaya diri dan tanggung jawab. 
2. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Taman Kanak-Kanak 
Ciri-ciri kemandirian anak usia Taman Kanak-kanak menurut Martinis 
Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013: 63) adalah sebagai berikut: 
a. Dapat melakukan segala aktifitasnya secara sendiri meskipun tetap dengan 
pengawasan orang dewasa. 
b. Dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan, pandangan 
itu sendiri diperolehnya dari melihat perilaku atau perbuatan orang yang ada 
disekitarnya. 
c. Dapat bersosialisasi dengan orang orang lain tanpa perlu ditemani orangtua. 
d. Dapat mengontrol emosinya bahkan dapat berempati terhadap orang lain.  
Menurut Steinberg (1993) dalam Eti Nurhayati (2011: 133-136) bahwa 
ciri-ciri kemandirian ada tiga aspek pokok yaitu : 
a. Kemandirian emosi yang dapat dilihat dalam hal menahan diri untuk selalu 
meminta bantuan orang lain pada saat mengalami keterpurukan seperti 
(kegagalan, kesedihan, kekecewaan, dan kekhawatiran) dan memiliki energi 
hebat untuk selalu melepaskan diri dari ketergantungan kepada orang lain. 
b. Kemandirian bertindak dapat ditandai dengan adanya kemampuan dalam 
membuat keputusan sendiri dan dapat mengetahui dengan pasti kapan 
sebaiknya saat meminta pertimbangan orang lain, kemampuan 
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mempertimbangkan berbagai alternatif dari tindakannya berdasarkan penilaian 
sendiri, kemampuan mengetahui kapan dan bagaimana harus bersikap seperti 
hal terhadap (pengaruh, tawaran, bantuan, nasihat dan dapat menangkap dari 
maksud-maksud tersebut di atas yang telah disampaikan oleh orang lain), dan 
kemampuan membuat keputusan yang bebas tentang bagaimana harus 
bertindak. 
c. Kemandirian bepikir dapat ditandai dengan adanya cara berpikir semakin 
abstrak, mempunyai keyakinan-keyakinan yang dimiliki berbasis ideologi, dan 
mempunyai keyakinan-keyakinan semakin mendasar pada nilai-nilai mereka 
sendiri bukan hanya pula nilai yang ditanamkan oleh figur/orangtua. 
Penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwaciri-ciri kemandirian tersebut 
menjadikan anak akan lebih mampu beraktivitas sendiri, memutuskan sendiri, 
bersosialisasi dengan baik, dan menjadikan anak mampu mengontrol emosi saat 
berada pada lingkungan, mampu bertindak, dan berpikir dengan sendirinya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak menurut Martinis Yamin dan 
Jamilah Sabri Sanan (2013: 78-79) adalah sebagai berikut: 
a. Keluarga 
Faktor keluarga juga memiliki aturan tersendiri, sehingga kemandirian 
merupakan ciri khas dari keluarga tersebut. Pengembangan kemandirian dapat 
terwujud apabila disertai oleh kesadaran orang tua tentang betapa pentingnya arti 
kemandirian bagi anak, untuk itu diperlukan latar belakang pendidikan dalam 
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mewujudkan kemandirian anak serta kematangan usia ketika memasuki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
b. Sekolah 
Dampak dari kemandirian seorang anak akan terlihat dalam sikap dan 
kesiapan dalam menghadapi masa depan dan sangat berpengaruh dalam 
hubungannya dengan masyarakat serta berinteraksi dengan lingkungannya. 
c. Perkembangan sosial emosi 
Perkembangan sosial emosi pada dasarnya adalah perubahan pemahaman 
anak tentang diri dan lingkungannya kearah yang lebih jelas dan sempurna yang 
meliputi pemahaman: (1) terhadap diri sendiri dan berhubungan dengan orang lain 
yaitu teman sebaya dan orang dewasa, (2) tanggung jawab terhadap diri sendiri 
maupun orang lain, dan (3) perilaku prasosial (Fauziah,1996) dalam (Martinis 
Yamin & Jamilah Sabri Sanan, 2013:78--79). 
d. Pengasuhan dan perawatan 
Pengasuhan dan perawatan yang terbaik bagi anak adalah  oleh orangtua, 
jika orangtua tidak dapat mengasuh dan mendidik anaknya karena sibuk bekerja, 
maka perlu mencari alternatif lain berupa wadah di mana anak bisa tumbuh dan 
berkembang serta dapat menciptakan lingkungan dan suasana belajar yang 
kondusif untuk perkembangan anak secara optimal. 
e. Guru 
Guru sebagai penanggung jawab kegiatan pembelajaran tentang 
kemandirian pada anak didiknya yang diharapkan dapat melatih dan membiasakan 
anak berperilaku mandiri dalam setiap aktivitasnya. 
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Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan kemandirian 
pada anak akan dapat berjalan dengan sendirinya tanpa campur tangan orang 
disekitar dari setiap aktivitas yang dilakukannya. Hal ini akan terlaksana dengan 
optimal apabila ada beberapa yang mendukung pada kegiatan tersebut seperti 
keluarga, sekolah, sosial emosional, pengasuhan dan perawatan, guru atau 
pembimbing, lingkungan yang kondusif agar anak merasa nyaman, pemberian 
stimulasi yang tepat, pemberian kesempatan anak untuk mencoba kembali. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi kemandirian anak dalam penelitian ini adalah 
faktor perkembangan sosial emosi anak yang menjelaskan adanya perubahan 
tingkah laku, perubahan perilaku sosial dan tanggung jawab pada diri sendiri. 
4. Dampak Kemandirian 
Dampak dari kemandirian menurut Igrea Siswanto dan Sri Lestari (2012: 
67) adalah kemandirian yang pada pertumbuhannya hanya dibiarkan saja tanpa 
melalui sebuah proses pembelajaran dengan tujuan untuk menjadi mandiri di 
mana kedepannya menjadikan anak akan tumbuh menjadi pribadi yang penakut, 
cengeng, dan kematangan emosi yang kurang, dan dampak buruk pada jangka 
panjang adalah terlihat pada anak yang tumbuh menjadi pribadi yang lemah, 
pribadi yang selalu bergantung pada orang lain, cenderung menghindari tugas, 
serta tidak berani menghadapi tantangan yang ada.  
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hal terburuk apabila 
kemandirian tidak ditanamkan sejak usia dini akan berpengaruh besar dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak, di manapun anak berada, dan saat-saat 
kapanpun anak melakukan sesuatu yang pada akhirnya membuat anak menjadi 
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mudah cengeng, sering timbul emosi, menjadi lemah untuk melakukan suatu 
tindakan dan menunggu atau bergantung dari bantuan orang lain.  
5. Melatih Kemandirian 
Melatih kemandirian menurut Igrea Siswanto dan Sri Lestari (2012: 64-65) 
ada beberapa cara yaitu: 
a. Memberikan respon yang positif terhadap semua kebutuhan anak, yang 
membuat anak menjadi merasa aman dalam setiap kehidupan yang dihadapi 
dan menjadikan anak akan merasa lebih berani dalam mengadaptasi tantangan 
yang ada didepan anak serta anak akan lebih mampu untuk mandiri dalam 
menyelesaikan masalahnya. 
b. Melakukan sesuatu yang serba baru dan selalu memberikan contoh dari setiap 
apa yang akan dilakukan. 
c. Untuk tidak menstranfer adanya rasa takut dan ketidakmandirian secara 
langsung didepan anak. 
d. Memberi kepercayaan kepada anak yang akan membuat kemandirian anak 
lebih teruji. 
e. Hindari memaksa kepada anak karena kemandirian anak berkembang secara 
perlahan. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan melatih kemandirian 
anak yang sejak usia dini akan menjadikan anak dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya semakin bisa terarah berkat adanya sebuah respon yang baik, 
selalu melakukan hal yang baru, selalu mendapat contoh keberanian dan 
kemandirian yang baik, dan anak selalu didukung dengan tidak dipaksa. 
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C. Menyusun Puzzle 
1. Pengertian Puzzle 
Puzzle awal mulanya ditemukan oleh John Spilbury pada tahun 1767 
dalam Sitiatava Rizema Putra (2013: 50), yang menjelaskan puzzle adalah salah 
satu mainan yang dapat mangasah kemampuan rekonstruksi anak. Dengan puzzle 
ini, anak bisa berlatih tentang gometri. Selain itu dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran matematika bagi anak yaitu dengan menghitung jumlah potongan-
potongan puzzle yang ada. 
Puzzle adalah permainan yang menarik bagi anak, sebab pada dasarnya 
anak menyukai bentuk gambar warna yang menarik (Yusep Nur, 2012: 25). 
Puzzle menawarkan latihan mengagumkan bagi ketangkasan jari dan koordinasi 
mata tangan, serta konsep kognitif mencocokkan bentuk, dan hubungan bagian 
dengan keutuhan Janice (2013: 240). 
Puzzle menurut pengamatan Maldonado (1996) dalam Janice (2013: 240), 
bisa menjadi alat pengamatan dan penelitian yang baik bagi guru, memungkinkan 
guru mudah mengamati anak-anak. Konsentrasi, gerakan tubuh, bahasa mereka, 
berpikir dari segi menyelesaikan tugas, dan melakukan pilihan bisa diketahui oleh 
pengamat. Selain itu menurut pangamatan Baron (1999) dalam Janice (2013: 
241), Anak yang memilih mengerjakan puzzle merupakan kegiatan literasi sosial 
yang kaya percakapan berkisar proses itu, seputar cerita yang ditampilkan oleh 
gambar itu, tentang pengalaman pribadi anak-anak terkait gambar itu. 
Apabila anak sudah menguasai satu aktivitas atau satu kegiatan dimana 
anak mampu untuk bekerja secara mandiri, maka perlu disajikan aktivitas atau 
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kegiatan pada level berikutnya seperti aktivitas atau kegiatan puzzle Maja Pitamic 
(2013: 13). 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan puzzle adalah sebuah 
kegiatan mencocokan atau menyusun bentuk kepingan menjadi bagian utuh sesuai 
pada tempat semula. Kegiatan puzzle tersebut mampu tercapai apabila ada 
ketangkasan jari, koordinasi mata tangan, konsep kognitif,  konsentrasi, gerakan 
tubuh, bahasa, berpikir dari segi menyelesaikan tugas, dan melakukan pilihan. 
Disamping itu puzzle sangat menarik bagi anak-anak dari beberapa bentuk gambar 
yang lucu hingga kepingan-kepingan yang berwarna warni, membuat anak senang 
dan semakin ingin mencobanya. 
2. Kelebihan dan Kekurangan 
Kegiatan menyusun puzzle menurut Yusep Nur (2012: 26 & 34) 
mempunyai beberapa manfaat untuk perkembangan dan peningkatan kemandirian 
anak yaitu: 
a. Meningkatkan kemampuan anak untuk berpikir dalam melakukan tindakan 
kegiatan apapun. 
b. Melatih anak untuk bisa belajar berkonsentrasi disetiap kegiatan yang 
dilakukannya dari awal sampai akhir kegiatan. 
c. Melatih anak mampu koordinasi tangan dan mata. 
d. Meningkatkan anak dalam berketerampilan yang berkaitan dengan kemampuan 
belajar dan memecahkan masalahnya. 
e. Melatih anak untuk bisa belajar bersosialisasi (secara berkelompok) agar ada 
rasa kebersamaan dan tanggung jawab bersama. 
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f.  Melatih anak untuk bisa sabar dalam mengerjakan kegiatan apapun tanpa 
harus meminta bantuan. 
g. Mengenalkan warna dan bentuk puzzle. 
h. Melatih anak untuk bisa berkemampuan dalam motoriknya. 
Kegiatan menyusun puzzle tentunya mempunyai kelebihan tersendiri yaitu 
dengan berbagai potongan-potongan puzzle yang bervariasi, dengan puzzle yang 
penuh warna-warni pada setiap potongannya, dengan puzzle yang bermacam-
macam dari berbagai segi nama, dan dengan bentuk puzzle yang lengkap 
menjadikan anak untuk semakin mencoba tidak ada rasa jenuh.  
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat/kelebihan puzzle 
menjadikan anak untuk bisa mengembangkan inisiatifnya dan dapat bertindak 
dengan sendirinya. Hal ini terbukti dengan adanya puzzle yang bermacam-macam 
bentuk, dengan berbagai potongan yang bervariasi, dengan puzzle yang penuh 
warna, dan dengan bermacam-macam dari segi nama puzzle. Dengan hal ini 
menjadikan anak untuk bisa berlatih konsentrasi, koordinasi, sosialisasi, sabar dan 
menjadikan anak untuk bisa berpikir, berketerampilan, serta bisa mengenal warna 
dan bentuk. 
3. Macam-macam, dan Aturan Puzzle 
Macam-macam dan aturan bermain puzzle menurut Yusep Nur (2012: 
25&33) menjelaskan sebagai berikut: 
a. Puzzle Binatang 
Puzzle Binatang adalah puzzle untuk mengasah kecerdasan anak melalui 




1) Mengumpulkan berbagai jenis puzzle, dan berikut kebebasan kepadanya untuk 
memilih gambar dan jenis yang disukai. 
2) Setelah anak memilih gambar yang disukai, tenyakan kepadanya tentang 
bentuk dan gambar yang dipilih. Misalnya anak memilih Puzzle binatang zebra 
dan lain sebagainya. Kemudian berikan rangsangan kepadanya dengan 
berdialog tentang permainan ini. 
3) Setelah itu, anak dipersilahkan memasang dan mencocokkan kembali satu 
persatu kepingan hingga selesai menjadi bentuk yanag utuh. 






b. Puzzle Angka 
Bilangan angka bongkar pasang atau puzzle ini biasa digunakan untuk 
mengajarkan anak mengenal angka sekaligus keterampilan dalam menyusunnya 
lagi. Aturan main yang harus diperhatikan dalam kegiatan menyusun puzzle angka 
adalah: 
1) Lepaskan kepingan angka-angka dari papannya. Mintalah anak untuk 
memasang kepingan itu ke tempat tepat. 
2) Permainan juga bisa divariasikan dengan permainan memasang warna. 
Mintalah anak untuk memasang kepingan yang berwarna beda untuk mencoba 
satu persatu. 
3) Mintalah anak untuk menyebutkan dengan suara keras nama-nama angka 
tersebut. 
4) Biasanya, permainan ini memperkenalkan angka 0-10 secara berurutan, bisa 
juga secara acak. 
5) Permainan ini juga bisa digunakan untuk belajar perhitungan sederhana, karena 
dilengkapi dengan tanda tambah ( + ), kurang( - ), bagi ( : ), kali ( x ), dan sama 
dengan ( = ). 
 
Macam-macamdan aturan puzzle memperkenalkan adanya macam bentuk 
dan warna kepingan-kepingan. Melatih motorik, konsentrasi berpikir, koordinasi 
mata dan tangan, ketrampilan, bersosialisasi, dan kesabaran. Jika hal itu bisa di 
lakukan anak maka disini anak bisa dikatakan dapat memecahkan masalahnya 
sendiri. Apabila anak belum mampu melakukan kegiatan bongkar pasang puzzle 
dengan tepat, maka hal yang dilakukan dengan pengulangan secara bertahap. 
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Mulai dari tingkat yang mudah ke tingkat yang lebih sulit. Agar perkembangan 
yang dilakukan semakin menambah pengalaman dan perbaikan bagi anak. 
Agar permainan ini terasa lebih bermanfaat, maka keberadaan 
orangtua/pembimbing di sini sangat diperlukan. Maka hal-hal yang perlu 
dilakukan oleh orangtua/pembimbing adalah mendampingi anak dan memberikan 
kesempatan kepadanya agar berusaha sendiri menyelesaikan permainan puzzle. 
Bila mengalami kesulitan, bisa memberikan arahan, namun apabila anak sudah 
terlihat frustasi dan tidak bisa melanjutkan permainannya, ajaklah untuk 
beristirahat atau melakukan aktivitas lain. Dalam hal ini kemampuan anak belum 
sampai ke tingkat kesulitan seperti itu. Dan mulai memotivasi memberikan 
rangsangan peningkatan kegiatan menyusun puzzle dari tingkat kesulitan yang 
lebih mudah. 
Ketika anak sudah berhasil menyelesaikan kegiatan menyusun puzzle, 
jangan lupa untuk memberikan pujian, tanyakan sebuah gambar yang berhasil 
diselesaikan, sehingga orangtua/pembimbing dapat mengetahui tingkat 
pemahaman anak pada gambar yang ada pada puzzle. 
4. Bahan, Alat, dan Cara Membuat Puzzle 
Menurut (Setiatava Rizema Putra, 2013: 51) adapun bahan dan alat yang 
dibutuhkan untuk membuat mainan puzzle adalah sebagai berikut: 
a. Kertas karton atau kardus. 









Cara membuat Puzzle menurut (Setiatava Rizema Putra, 2013: 51) adalah sebagai 
berikut: 
a. Carilah gambar yang menarik, seperti seperti gambar makanan, buah, binatang, 
atau gambar yang membuat anak tertarik. 
b. Siapkan dua lembar karton atau kardus dengan ukuran yang sama. 
c. Tempelkan belakang gambar pada salah satu karton. 
d. Berilah garis tepi pada gambar yang telah ditempel pada karton dengan jarak 
1,5cm. 
e. Potonglah karton tersebut dengan pisau atau cutter, tepat pada garis tepi yang 
dibuat.  
 
Bahan, alat, dan cara membuat puzzle yang telah dinyatakan di atas 
menjadi panduan bagi pendidik/guru sebagai bahan persiapan untuk dilaksanakan 
dalam proses kegiatan menyusun puzzle didalam kelas. Dengan berbagai macam 
bentuk, ukuran, dan warna dari puzzle diharapkan anak tertarik dan berminat 
untuk berkegiatan. Sehingga kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan harapan 
guru. 
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Kegiatan Puzzle  
Langkah-langkah pembelajaran kegiatan puzzle adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan bentuk utuh puzzle sesuai jumlah anak. 
b. Guru menjelaskan cara menyusun puzzle.  
c. Guru membagikan bentuk utuh  puzzle kepada masing-masing anak. 
d. Guru menjelaskan cara menyusun puzzle.  
e. Guru meminta anak untuk melakukan kegiatan puzzle. 
f. Anak mulai menumpahkan bentuk utuh puzzle agar terlepas dari tempatnya. 
g. Anak dipersilahkan untuk mencari dan memasangkan atau mencocokkan 
kembali satu persatu kepingan sehingga menjadi bentuk yang utuh. 
h. Ketika anak sudah selesai menyusun puzzle, guru memberi pujian kepada anak. 
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6. Kemampuan Menyusun Kegiatan Puzzle 
Maldonado (1996) dalam Janice (2013: 249-250) menyatakan penyusunan 
puzzle anak kecil merasakan kepuasan dengan menyatukan potongan-potongan 
secara tepat. Anak memecahkan masalah dengan menelusuri bagian puzzle yang 
kosong, menemukan strategi untuk melengkapinya, dan mengevaluasi hasilnya. 
Saat puzzle lengkap, kepuasan diri terpenuhi. 
 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Kegiatan menyusun puzzle 
memfokuskan pada kemampuan berpikir anak, dalam menyelesaikan atau 
memecahkan masalah pada saat kesulitan memasangkan kepingan-kepingan 
puzzle untuk menjadi bentuk yang utuh kembali. Kegiatan menyusun puzzle yang 
dilakukan membuat anak merasa puas dalam menyatukan potongan-potongan 
secara tepat, anak mampu memecahkan masalah dengan menelusuri bagian puzzle 
yang kosong, anak mampu menemukan strategi untuk melengkapinya, dan 
mengevaluasi hasilnya, tentunya dengan bimbingan dan motivasi guru. 
Kegiatan menyusun puzzle yang harus ditingkatkan yaitu proses 
kemandirian anak melalui kegiatan tersebut dengan menggunakan media puzzle. 
Dengan  kegiatan menyusun puzzle diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
kemandirian  anak, sehingga anak tidak mudah tergantung pada orang lain dan 
berani mengambil keputusan secara mandiri. Cara meningkatkan kemandirian 
anak dalam kegiatan menyusun puzzle ini yaitu dengan cara berlatih secara terus 
menerus dari tahap yang paling mudah ke tahap berikutnya yang lebih menantang 
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dan disertai dengan pemberian motivasi dari guru pada anak sehingga anak 
mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain. 
 
D. Kerangka Berpikir   
Kemandirian menurut Watson dan Lindgren (1973) dalam Eti Nurhayati, 
(2011: 131) adalah kemandirian dalam melakukan kebebasan untuk mengambil 
inisiatif, mampu mengatasi hambatan, dapat melakukan sesuatu dengan tepat, 
semangat dalam usaha, dan mampu melakukan sendiri segala sesuatu tanpa 
bantuan orang lain. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain atau mampu menahan diri untuk tidak selalu meminta 
bantuan dan mempunyai inisiatif pada saat menyelesaikan tugas-tugas/kegiatan 
yang sedang dilakukan. Pentingnya kemandirian sejak usia dini karena berkaitan 
erat dengan perilaku anak dimasa yang akan datang. Apabila sejak usia dini 
kemandirian diarahkan untuk lebih mampu mandiri maka dengan sendirinya anak 
mampu memahami berbagai pilihan perilaku dan tindakan kegiatan yang harus 
dipertanggung jawabkannya. 
Anak yang memilih mengerjakan puzzle merupakan kegiatan literasi sosial 
yang kaya percakapan berkisar proses itu, seputar cerita yang ditampilkan oleh 
gambar itu, tentang pengalaman pribadi anak-anak terkait gambar itu. Menurut 
Maja Pitamic (2013: 13) bahwa: jika anak sudah menguasai satu aktivitas atau 
satu kegiatan dimana anak mampu untuk bekerja secara mandiri, maka perlu 




Kondisi kemandirian anak Kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis 
Bantul, masih menggambarkan pada kondisi kemandirian yang kurang mampu 
untuk melakukannya sendiri pada semua kegiatan setiap harinya, hal ini sangat 
terlihat pada aspek-aspek kemandirian menurut Steinberg (1993) dalam Eti 
Nurhayati (2011:133-136) yaitu : 
a. Kemandirian emosi yang dapat dilihat dalam hal menahan diri untuk selalu 
meminta bantuan orang lain pada saat mengalami keterpurukan dan 
memiliki energi hebat untuk selalu melepaskan diri dari ketergantungan 
kepada orang lain. 
b. Kemandirian bertindak dapat ditandai dengan adanya kemampuan dalam 
membuat keputusan sendiri dan dapat mengetahui dengan pasti kapan 
sebaiknya saat meminta pertimbangan orang lain.  
Perbaikan peningkatan kegiatan kemandirian perlu di lakukan yaitu dengan 
kegiatan menyusun puzzle yang menarik bagi anak yang dapat dilakukan dengan 
menciptakan situasi bentuk kegiatan yang menggunakan benda konkret seperti 
puzzle. Puzzle adalah permainan yang menarik bagi anak yang pada dasarnya anak 
menyukai bentuk gambar warna yang menarik pula. Kegiatan menyusun puzzle 
adalah cara untuk meningkatkan kemandirian anak dalam memecahkan suatu 
masalah yaitu menyusun kepingan-kepingan Puzzle. Kurikulum Pedoman 
Pengembangan Kemendiknas (2010: 51) menyatakan indikator tingkat pencapaian 
perkembangan pada kegiatan menyusun kepingan puzzle menjadi bentuk utuh 
berkisar lebih dari 8 kepingan. 
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Oleh karena itu, peneliti menggunakan kegiatan menyusun puzzle untuk 
merangsang pada peningkatkan kemandirian anak dalam menyelesaikan masalah 
yang ada disekitarnya tanpa orang lain terlibat didalamnya termasuk bentuk 
bantuan. Penelitian ini dilakukan agar peningkatan kemandirian melalui kegiatan 
menyusun puzzle dapat berhasil baik sesuai harapan. Sebagaimana dapat dilihat 






Gambar 1. Bagan kerangka pikir 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori tersebut dapat dirumuskan hipotesis tindakan 
sebagai berikut: Kemandirian Kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis 


























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah  tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Suharsimi Arikunto dkk, 2007:3). 
Berdasarkan definisi di atas penelitian tindakan kelas dilakukan mulai dari 
merencanakan penelitian kegiatan, memantau, mencatat, mengumpulkan data, 
menganalisis data serta melaporkan hasil penelitian. Penelitian tindakan kelas ini 
salah satu upaya dilakukan untuk meningkatkan kemandirian melalui kegiatan 
menyusun puzzle. Untuk meningkatkan kemandirian anak, peneliti melakukan 
tindakan perbaikan melalui kegiatan menyusun puzzle. Kegiatan ini sebagai salah 
satu cara peneliti untuk mengembangkan kemandirian anak melalui kegiatan 
menyusun puzzle. Kegiatan menyusun puzzle yang diterapkan dalam peningkatan 
kemandirian anak Kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis, diharapkan 
mampu mewujudkan tingkat kemandirian anak, yang sebelumnya pada kegiatan-
kegiatan lainnya belum terlihat tingkat kemandiriannya, maka dengan di 
terapkannya kegiatan menyusun puzzle tersebut dapat terwujud sesuai pada 





Penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu memperbaiki 
pelaksanaan kegiatan belajar apapun dan mampu meningkatkan kemandirian anak 
serta mampu meningkatkan profesional guru sebagai pendidik tanpa 
mengesampingkan kegiatan yang lainnya. 
 
B. Variabel dan Definisi Operasional  
1. Variabel 
  Variabel pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemandirian anak 
melalui kegiatan menyusun puzzle. 
2. Definisi Operasional 
  Batasan definisi ini dimaksudkan untuk memberikan batasan pengertian 
yang jelas tentang hal-hal atau masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
2.1 Kemandirian emosi 
Kemandirian emosi dapat dilihat adanya ciri – ciri seperti anak mampu 
menahan diri untuk selalu meminta bantuan orang lain pada saat mengalami 
keterpurukan seperti (kegagalan, kesedihan, kekecewaan, dan kekhawatiran), dan 
anak memiliki sebuah energi yang hebat untuk selalu dapat melepaskan diri dari 
ketergantungan pada orang lain atau pada orang disekitarnya. 
2.2 Kemandirian bertindak 
Kemandirian bertindak mempunyai ciri-ciri seperti mampu membuat 
berbagai keputusan pada setiap masalah yang dihadapi dengan sendiri tanpa 
campur tangan orang lain dan kemampuan mempertimbangkan berbagai alternatif 




C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah semua anak Kelompok B2 TK Pertiwi 49 
Canden Jetis Bantul. Anak didik berjumlah 18 anak yang terdiri atas 9 anak laki-
laki dan 9 anak perempuan. Objek penelitian ini adalah meningkatkan 
kemandirian melalui kegiatan menyusun puzzle. 
 
D. SettingPenelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Pertiwi 49 
Canden  yang terletak di Desa Beran, Kelurahan Canden, Kecamatan Jetis, 
Kabupaten Bantul. Penelitian di laksanakan pada anak kelompok B2 di dalam 
kelas. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada bulan Desember 2014. 
Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan yaitu pada bulan November 
dan Desember. 
 
E. Prosedur  Pelaksanaan Penelitian 
Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah kemudian 
merancang tindakan yang akan dilakukan. Empat kegiatan utama yang ada dari 
setiap siklus, adalah perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dapat 

























Adapun  langkah-langkah prosedur pelaksanaan penelitian  sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan Tindakan  
Perencanaan Tindakan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika 
akan memulai suatu tindakan (Suharsimi Arikunto, 2010: 17). Dalam tahap ini, 









Refleksi I Pengamatan/ 
pengumpulan data I 
Permasalaha






Refleksi II Pengamatan/ 










bagaimana tindakan dilakukan. Peneliti menentukan peristiwa yang perlu 
mendapat perhatian untuk diamati, kemudian membuat instrument pengamatan 
untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Tahap 
perencanaan tindakan yang akan dilakukan peneliti yaitu: 
1) Mengidentifikasi masalah dalam kelas yang menjadi tema dan merupakan tema 
penelitian. Tema dalam penelitian ini adalah  binatang, sedangkan sub tema 
penelitian penelitian yaitu jenis-jenis binatang. 
2) Merencanakan pembelajaran yang dituangkan dalam RKH (Rencana Kegiatan 
Harian). Materi yang diajarkan tentunya sesuai dengan kurikulum yang 
dituangkan dalam RKH. RKH berguna sebagai pedoman guru dalam 
melaksanakan kegiatan peningkatan kemandirian. 
3) Mempersiapkan sumber atau media pembelajaran yaitu puzzle bergambar dan 
berbentuk potongan-potongan. Puzzle bergambar dan berbentuk potongan-
potongan yaitu terbuat dari karton dan papan triplek. 
4) Mempersiapkan lembar observasi yang terdiri dari  
a) Kemampuan mencari potongan kepingan puzzle dengan teliti. 
b) Kemampuan menyusun  puzzle menjadi bentuk yang utuh dengan tepat. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan 
guru sebagai pelaksana tindakan. Tindakan penelitian dilaksanakan didalam kelas 
selama 30 menit pada awal kegiatan berlangsung. Langkah-langkah tindakan yang 




1) Guru menarik perhatian anak dengan cara refleksi gerak anggota tubuh secara 
bersama-sama sesuai aba-aba, agar anak merasa rileks terlebih dahulu sebelum 
melakukan kegiatan utamanya yaitu kegiatan menyusun puzzle. 
2) Guru menjelaskan kegiatan menyusun puzzle yang benar dengan media puzzle 
jenis binatang dengan jumlah 1-12 kepingan potongan puzzle.  
3) Guru membagikan  puzzle pada masing-masing anak. 
4) Guru mempersilahkan anak untuk memulai kegiatan menyusun pazzle secara 
bersama-sama dengan aba-aba hitungan 1-3 dimulai. 
5) Guru memberikan penilaian atau penghargaan kepada anak yang telah berhasil 
menyusun puzzle sendiri tanpa bantuan dan membari motivasi kepada anak 
yang belum berhasil, agar pada kesempatan berikutnya lebih baik dan berhasil. 
Dilanjutkan dengan menyanyikan lagu ”suara-suara binatang” untuk 
memberikan rasa gembira kepada anak dan sebagai cara untuk menghilangkan 
rasa jenuh pada anak. 
c. Pengamatan 
Pengamatan atau observasi terhadap tindakan dengan cara menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan untuk melihat dengan 
langsung pada tingkat  perkembangan anak. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat perkembangan anak dalam kegiatan menyusun puzzle.  
Pengamatan dilakukan peneliti selama proses pembelajaran dengan 
bantuan kolaborator di Kelompok B2. Peneliti sebagai guru yang menggunakan 
kegiatan menyusun puzzle untuk meningkatkan kemandirian anak dan kolaborator 





Refleksi dilakukan peneliti setelah selesai melakukan tindakan atau data-
data yang diperoleh dari observasi kemudian dicatat, dikumpulkan, dan dianalisis 
serta didiskusikan bersama kolaborator, guna menyempurnakan tindakan 
berikutnya. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 
1) Mengidentifikasi adanya kesulitan pada anak dalam kegiatan Siklus 1. 
2) Mengidentifikasi adanya hambatan  pada anak dalam kegiatan Siklus 1. 
3) Menentukan tingkat kemampuan kemandirian anak pada kegiatan menyusun 
puzzle. 
4) Memperbaiki tindakan selanjutnya berdasarkan adanya kesulitan dan hambatan 
yang ditemukan guna melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan (Suharsimi Arikunto, 2010:175).  Metode 
tersebut memerlukan instrumen yaitu alat bantu, untuk mempermudah pekerjaan 
mengumpulkan data yang valid. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Metode observasi yang 
dilakukan peneliti terhadap anak adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 
kemandirian dengan menggunakan lembar observasi. Metode dokumentasi yaitu 
untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi (Menurut Acep Yonny, 
2012:173). Menurut Suharsimi Arikunto (2007:38) observasi dibedakan menjadi 
dua yaitu observasi non sistematis di mana peneliti melakukannya tanpa 
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menggunakan instrumen  dan observasi sistematis di mana peneliti melakukan 
pengamatan dengn menggunakan pedoman observasi. Penelitian ini menggunakan 
metode observasi sistematis, yaitu dengan dibantu pedoman observasi dan 
dokumen. Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data maka peneliti 
membutuhkan dan menggunakan cara dengan metode pengumpulan data sebagai 
berikut: Pengamatan (Observasi) Observasi adalah teknik mengumpulkan data 
dengan cara mengamati kejadian yang sedang berlangsung dan mencatat kajadian 
tersebut dengan menggunakan alat bantu observasi tentang suatu hal  yang akan 
diamati ataupun diteliti (Wina Sanjaya, 2011: 86). 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Wina Sanjaya (2011: 84) adalah alat yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Check list atau daftar cek 
adalah sebuah cara yang digunakan untuk pedoman observasi yang berisikan 
daftar dari semua aspek yang akan diobservasi. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi yang menggunakan Check list (√). 
Instrumen penelitian mengacu pada Steinberg, (1993) dalam Eti Nurhayati (2011: 
133-136) dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
3. Kemandirian emosi 
Kemandirian emosi dapat dilihat adanya ciri – ciri seperti anak mampu 
menahan diri untuk selalu meminta bantuan orang lain pada saat mengalami 
keterpurukan seperti (kegagalan, kesedihan, kekecewaan, dan kekhawatiran), dan 
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anak memiliki sebuah energi yang hebat untuk selalu dapat melepaskan diri dari 
ketergantungan pada orang lain atau pada orang disekitarnya. 
4. Kemandirian bertindak 
Kemandirian bertindak mempunyai ciri-ciri seperti mampu membuat 
berbagai keputusan pada setiap masalah yang dihadapi dengan sendiri tanpa 
campur tangan orang lain dan kemampuan mempertimbangkan berbagai alternatif 
dari tindakannya berdasarkan penilaiannya sendiri. 
5. Kemandirian berpikir 
Kemandirian berpikir mempunyai ciri-ciri seperti cara berpikir yang 
semakin abstrak di mana anak mampu berpikir dalam melakukan sebuah tindakan 
kegiatan yang nyata dihadapi dan dijalankannya sendiri sampai selesai tanpa 
melibatkan pemikiran orang lain dan mempunyai keyakinan yang semakin 
mendasar di mana anak telah yakin pada suatu kegiatan yang dihadapi untuk 
mampu menyelesaikannya dengan keyakinan sendiri, bukan hanya pada 
















Menahan diri untuk tidak 
mudah meminta bantuan 
Inisiatif menyelesaikan tugas 
4 3 2 1 4 3 2 1  
1.          
2.          
3.           
4.          
5.          
6.          
7.          
8.          
9.          
10.           
11.          
12.          
13.          
14.          
15.          
16.          
17.          
18.          
Jumlah         






4= Berkembang Sangat Baik 
3= Berkembang Sesuai Harapan 
2= Mulai Berkembang 





















Tabel  2.Rubrik penilaian tentang kemandirian anak 




untuk tidak mudah 
meminta bantuan 4 BSB 
Anak mampu menahan diri untuk 
tidak mudah meminta bantuan pada 
saat mengerjakan puzzle dan 
memotivasi teman yang sedang 
mengalami kesulitan 
3 BSH 
Anak mampu menahan diri untuk 
tidak mudah meminta bantuan pada 
saat mengerjakan puzzle (tetap mau 
mencoba) 
2 MB 
Anak mengerjakan puzzle namun 
ketika menemui kesulitan langsung 
meminta bantuan 





tugas. 4 BSB 
Anak berinisiatif menyelesaikan 
tugas menyusun  puzzle dari awal 
sampai akhir tanpa harus 
diingatkan/dimotivasi/dibantu dan 
tidak mengganggu teman 
3 BSH 
Anak mampu menyelesaikan tugas 
menyusun  puzzle dari awal sampai 
akhir tanpa harus 
diingatkan/dimotivasi/dibantu 
2 MB 
Anak mampu menyelesaikan tugas 
menyusun puzzle namun masih harus 
diingatkan/dimotivasi/dibantu 
1 BB 
Anak belum mau menyelesaikan 
tugas menyusun puzzle 
 
H. Analisis Data 
Data dalam penelitian ini adalah observasi langsung terhadap subjek 
penelitian untuk mengungkapkan tingkat perkembangan kemampuan kemandirian  
yaitu kemampuan menyusun puzzle. Peneliti dan kolaborator melakukan 
pengambilan data pada saat kondisi awal pembelajaran di kelas dan pada saat 
tindakan kelas dengan kegiatan menyusun puzzle. Tehnik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif. Suwarsi 
Madya, (2006:75) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian tindakan 
diawali oleh refleksi putaran penelitian tindakan.  
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Adapun rumus yang digunakan (Anas Sudjiono, 2010:43) sebagai 
berikut: 
F 
P = ——— x 100% 
Keterangan: 
P = Angka presentasi 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
N = Number Of Cases (Jumlah Frekuensi 
  
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan ditandai dengan perubahan pada tingkat 
kemampuan emosi dan kemampuan bertindak dalam memecahkan masalah 
terutama kemandirian dalam mencari potongan kepingan dan menyusun puzzle. 
Keberhasilan akan tercapai apabila terjadi perubahan peningkatan kemandirian 
hasil kegiatan menyusun puzzle yaitu pada perilaku yang mampu menahan diri 
untuk tidak mudah meminta bantuan dan perilaku yang selalu mempunyai inisiatif 
menyelesaikan tugas. Kriteria pada keberhasilan ini adalah 80% dari 18 jumlah 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian diaksanakan di TK Pertiwi 49 yang beralamatkan di desa Beran, 
Kalurahan Canden, Kecamatan  Jetis, Kabupaten Bantul. TK ini berada di bawah 
yayasan TK Pertiwi 49 dari Kalurahan Canden. Kegiatan pembelajaran di 
sekolah ini dilaksanakan setiap hari dengan pembagian waktu 07.30 – 10.00 
WIB. 
 
2. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Kondisi sarana dan prasarana sekolah cukup baik. Gedung sekolah TK 
Pertiwi 49 Canden terdiri dari 5 kelas yaitu kelas kelompok A terdiri dari 2 kelas, 
kelas kelompok A1 dan kelas kelompok A2 dan kelas kelompok B terdiri dari 3 
kelas, kelas kelompok B1, kelas kelompok B2, dan kelas kelompok B3. Sarana 
dan prasarana yang ada cukup lengkap yaitu terdiri dari 1 ruang kepala sekolah, 1 
ruang guru, 1 ruang tamu, 1 ruang dapur, 1 ruang tempat ibadah, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang UKS, 2 kamar mandi guru, 2 kamar mandi anak, 1 ruang 
gudang, dan 1 ruang serbaguna.  
APE dalam di letakkan di setiap kelas kelompok masing-masing seperti 
balok-balok kayu dengan beberapa ukuran, bentuk dan warna, puzzle, rak buku, 
papan tulis, papan flanel, leggo, plastisin, dan miniatur mainan, dan gambar-
gambar, sedangkan APE luar tetap berada di halaman sekolah dan tidak di pindah-
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pindah seperti 1 perosotan, 2 jungkat jongkit, 2 ayunan, 1 jaring laba-laba, 1 
jaring panjatan, 1 papan titian, 1 kolam pasir, dan 1 kursi berputar. Kondisi 
halaman yang luas dan dekat dengan jalan, maka ketika istirahat anak harus selalu 
diawasi agar tidak terjadi suatu kondisi yang tidak diinginkan. Jumlah guru atau 
pendidik ada 7 dengan 2 honorer pemerintah dan 5 honorer yayasan. Setiap kelas 
terdiri dari 1 guru, terkecuali B3 2 guru dan ada 1 guru yang merangkap sebagai 
kepala sekolah. 
 
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek yang diteliti adalah anak usia 5-6 tahun yang berada dikelas 
kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden. Kriteria subyek ditentukan karena anak 
pada usia ini belum bisa berinisiatif, belum bisa bertanggung jawab, dan selalu 
meminta bantuan kepada orang lain. Dari jumlah 18 anak pada kelas kelompok 
B2, hanya terdapat 5 anak yang mampu mengkondisikan diri dalam kegiatan di 
dalam kelas. 
 
4. Deskripsi Hasil Observasi Kemandirian Anak PraTindakan 
Hasil observasi yang dilakukan terkait dengan bidang perkembangan anak, 
terdapat aspek permasalahan yang muncul yaitu kemampuan emosi anak dalam 
kemandirian, anak masih membutuhkan peningkatan yaitu menahan diri untuk 
tidak meminta bantuan kepada orang disekitarnya dan kemampuan bertindak yang 
menunjukkan anak masih membutuhkan peningkatan kemandirian berinisiatif 
untuk menyelesaikan tugas. Data awal yang ditemukan guru hasilnya belum 
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sesuai dengan harapan. Banyak anak yang masih perlu ditingkatkan 
kemandiriannya seperti ketergantungan kepada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas kegiatannya dan inisiatif menyelesaikan tugasnya. Sikap kemandirian yang 
membutuhkan proses peningkatan selalu ditunjukkan oleh anak-anak, sebagai 
contoh sering muncul ketika anak-anak mulai mengambil tugas kegiatan 
membutuhkan motivasi dan dorongan guru untuk meningkatkan semangat 
berkegiatan agar kemandirian semakin meningkat dengan baik. Hasil observasi 
lainnya terdapat anak yang masih membutuhkan motivasi untuk fokus pada suatu 
kegiatan seperti, untuk sayang teman, bersuara pelan, menghargai teman, bersikap 
tenang, bersemangat, berbicara yang penting saja, dan untuk bersikap biasa saja. 
Bimbingan, arahan, motivasi, untuk kemandirian anak perlu ditingkatkan dalam 
menunjang kelancaran dan terselesainya tugas kegiatan tersebut.  
Melihat kemandirian anak dalam menyelesaikan tugas kegiatan perlu 
adanya peningkatan, maka peneliti/guru menggunakan cara dengan memberikan 
kegiatan menyusun puzzle yang dapat meningkatkan kemandirian anak dalam 
menyelesaikan kegiatan. Hal ini dapat menjadikan anak menjadi lebih baik untuk 
selalu mandiri dalam menghadapi setiap tugas kegiatan yang di berikan. 
Harapannya supaya anak mampu menggunakan emosinya terutama untuk tidak 
selalu meminta bantuan kepada orang disekitarnya dan supaya anak mampu 
bertindak dalam menyelesaikan tugas kegiatan yang dihadapi dengan penuh 
inisiatif, agar tugas kegiatan tersebut terselesaikan dengan sendirinya. Observasi 
yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa kemandirian emosi untuk tidak 
meminta bantuan kepada orang lain dan kemandirian bertindak untuk selalu bisa 
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berinisiatif sendiri dalam menyelesaikan tugas kegiatan sampai selesai masih 
membutuhkan dorongan, motivasi guru agar mampu dilakukan oleh anak-anak 
dengan sendirinya. Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 10 Desember 
2014 diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil Observasi Kemandirian Anak PraTindakan 
No Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BSB - - 
2 BSH 7 38,89 % 
3 MB 11 61,11 % 
4 BB - - 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil observasi pra tindakan kemandirian TK 
Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul Yogyakarta. Untuk lebih jelasnya akan 
ditampilkan pada grafik dibawah ini: 
 
Gambar 3. Grafik rekapitulasi hasil kemandirian pada pra tindakan 
Hasil dari tabel di atas maka diperoleh data bahwa kemandirian anak 
masih belum bisa terlihat dengan baik yang disebabkan banyaknya anak dalam 
















yaitu masih mulai berkembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi data 
kemandirian pratindakan anak Kelompok B2 yang memperoleh kriteria BSH 7 
anak dari jumlah 18 anak dengan persentase 38,89 % dan kriteria MB sebanyak 
11 anak dari jumlah 18 anak dengan persentase 61,11 %. Perolehan rata-rata di 
atas belum mencapai target keberhasilan yang diinginkan yaitu dengan kriteria 
keberhasilan yang mencapai 80%. Hal ini yang menjadikan landasan peneliti 
untuk meningkatkan kemandirian anak Kelompok B2 melalui kegiatan menyusun 
puzzle. Hasil pengamatan peneliti, anak dikatakan belum mandiri karena beberapa 
faktor yaitu kurang bersemangat, belum mampu untuk bersuara pelan, belum 
mampu untuk jalan saja dan belum mampu untuk sayang teman, banyak minta 
bantuan, belum mampu untuk percaya pada kegiatannya, dan belum mampu untuk 
bertanya.  
Berdasarkan data tersebut di atas, maka peneliti menemukan beberapa 
permasalahan untuk dijadikan refleksi dalam menentukan perencanaan kegiatan 
pada siklus I. Adapun permasalahan yang ditemukan adalah :  
a. Anak belum fokus pada penjelasan guru. 
b. Anak belum mampu untuk bersuara pelan. 
c. Anak belum mampu untuk jalan saja 
d. Anak masih belajar untuk mampu bertanggung jawab pada tugas 
kegiatannya. 
e. Anak masih belajar untuk mampu percaya diri. 
f. Anak masih belajar untuk mampu meningkatkan inisiatifnya dalam 
melakukan tindakan kegiatan. 
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Permasalahan di atas sering terjadi pada anak-anak, maka diperlukan 
adanya sebuah tindakan yang nyata untuk meningkatkan kemandirian anak dan 
menjadikan suatu kegiatan dapat meningkat baik yang mempunyai makna 
tersendiri. Dari hasil pengamatan sebelumnya maka dilakukan sebuah tindakan 
yang akan dilakukan peneliti yaitu pemberian tindakan dengan harapan dapat 
meningkatkan kemandirian anak melalui kegiatan menyusun puzzle pada anak 
kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul.  
 
5. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
a. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I 
1) Perencanaan  
Penelitian dilakukan dalam tahapan yang berupa siklus pembelajaran. 
Adapun tahap perencanaan pembelajaran pada siklus I meliputi kegiatan sebagai 
berikut :  
a) Menyusun rencana kegiatan harian. 
b) Mempersiapkan media. 
c) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan kemandirian 
anak. 
d) Mempersiapkan alat dokumentasi untuk mendokumentasikan kegiatan 






2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I yaitu pada pertemuan pertama pada hari Jum’at, 12 
desember 2014 dengan tema Binatang dan sub macam-macam Binatang. Hasil 
penelitian dalam Siklus I ini diperoleh melalui tahap observasi dengan pengisian 
lembar checklist. 
a) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan I 
Pertemuan 1 dilakukan pada hari Jum’at, 12 Desember 2014 dengan tema 
binatang sub tema macam-macam binatang. Penelitian tindakan kelas ini tidak 
mengganggu jadwal pembelajaran di sekolah, dikarenakan pelaksanaan tindakan 
kelas dilaksanakan pada evaluasi atau pengayaan pembelajaran di semester satu. 
Kegiatan dilakukan mulai pukul 07.30-10.00 WIB yang tebagi menjadi tiga 
kegiatan yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun 
proses kegiatannya adalah:  
(1) Pembukaan  
(a) Guru membariskan anak-anak di depan kelas dengan di pimpin salah satu 
anak yang bertugas.  
(b) Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam dan mengajak anak-
anak berdo’a sebelum melakukan kegiatan dengan dipimpin salah satu anak 
secara bergantian. 
(c) Guru menanyakan kabar anak-anak; menanyakan hari, tanggal, dan bulan. 
(d) Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran anak-anak. 
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(e) Guru mengajak anak-anak untuk demonstrasi berjalan berjinjit mengikuti 
garis yang telah dibuat secara bergantian sesuai dengan nomor urut kehadiran 
sampai mengikuti semuanya.  
(f) Guru mengajak anak-anak untuk duduk di tikar. 
(g) Guru mengkondisikan anak-anak agar proses kegiatan selanjutnya berjalan 
dengan baik.  
(h) Guru mulai menjelaskan pada anak-anak tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada kegiatan inti yaitu : mendengarkan cerita, mampu 
melaksanakan perintah, kegiatan menyusun puzzle.  
(2) Inti  
(a) Guru mengajak anak-anak untuk mendengarkan cerita tentang kesabaran 
dalam menunggu giliran mengambil benda, dalam cerita ini guru 
mengunakan media cerita puzzle bergambar dengan jumlah yang banyak. 
Guru melakukan gerakan ekspresi tubuh dan ekspresi mimik muka dalam 
bercerita agar anak-anak merasa senang.  
(b) Guru menjelaskan pada anak-anak tentang melaksanakan perintah 
mengerjakan tugas kegiatan menyusun puzzle sesuai dengan aturan kegiatan 
yang akan dijelaskan. Ketika guru mulai menjelaskan terdapat anak-anak 
yang tidak konsentrasi untuk mendengarkan seperti tiduran, berbicara dengan 
teman sampingnya, pindah-pindah tempat duduk, dan jail pada temannya saat 
serius mendengarkan.  
(c) Guru menjelaskan tentang kegiatan menyusun puzzle binatang yang telah 
disediakan pada tempatnya, dan anak-anak diharap dapat mengambil puzzle 
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tersebut sendiri, setelah mengambilnya lalu di bawa duduk di kursi, 
menuangnya di atas meja sendiri, menyusun sendiri dan mengembalikan 
sendiri pada tempat semula. Ketika guru belum selesai menjelaskan terdapat 
kendala seperti anak bilang tidak bisa, anak bilang males, anak bilang 
ngantuk, anak bilang lapar, anak bilang sulit dan ada anak yang hanya diam 
saja. Guru kemudian memberi pengarahan dan penjelasan ulang yang dapat 
diterima oleh anak, agar anak mampu melakukan kegiatan tersebut dengan 
mandiri. 
Selesai guru menjelaskan kemudian anak-anak dihimbau untuk sabar 
mengantri saat mengambil puzzle, terdapat anak yang tidak mau mengantri 
sehingga saling bersenggolan. Anak tersebut bernama Jos, berkata : ” 
minggir...minggir...(sambil menyenggol teman-temannya). Guru : ” Sabar Jos, 
tunggu giliran ya, nanti ada saatnya Jos kebagian juga. Setelah anak-anak selesai 
mengambil puzzle kemudian duduk di kursi masing-masing dan mulai 
menumpahkannya, menyusunnya dan setelah selesai disusun mengembalikannya 
pada tempat semula. Selama kegiatan ini berlangsung terdapat beberapa anak 
yang hanya diam saja, hanya melihat temannya saat melakukan kegiatan 
menyusun puzzle, jalan-jalan, bermain sendiri karena tidak bisa dan minta di 
bantu yaitu Raf yang mengatakan : ” males aku bu guru, ga bisa... warai yo gelem. 
Guru : ” Raf dicoba dulu ayok, bu guru yakin Raf bisa, Raf hebat, boleh dicoba 
lho..ayok Raf hebat. Terdapat pula anak yang kebingungan saat akan mencocokan 
potongan kepingan puzzle pada tempatnya, dan lari-larian di dalam kelas, dan 
mengganggu temannya. Kemudian guru pun mengingatkan bahwa waktu untuk 
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kegiatan hampir selesai sesuai waktu yang di sepakati. Selama anak-anak 
mengerjakan tugas kegiatan menyusun puzzle, guru dan peneliti mengamati dan 
mencatat perkembangan anak. Guru selalu memberikan motivasi kepada anak-
anak, walaupun masih terlihat banyak anak yang belum mampu. 
(3) Istirahat 
(a) Guru memberi informasi pada anak bahwa bel istirahat sudah berbunyi dan 
waktunya anak-anak istirahat. 
(b) Guru menyiapkan sabun cuci tangan dan serbet di dekat kran air depan kelas. 
(c) Guru menghimbau anak-anak baris antri didepan kran air untuk cuci tangan 
secara antri. Bagi yang sudah selesai cuci tangan dan sudah dilap tangannya, 
kemudian guru memerintahkan anak-anak untuk duduk di bawah atau duduk 
di tikar, sambil menunggu teman-temannya selesai cuci tangan dan menyusul 
duduk. 
(d) Guru mendampingi anak-anak untuk melakukan do’a sebelum makan dan 
sesudah makan. 
(e) Guru mengawasi anak-anak ketika sedang bermain. 
(4) Penutup  
Kegiatan penutup yang dilakukan adalah : 
(a) Guru mengajak anak-anak untuk bercakap-cakap tentang bagaimana 
melakukan kegiatan dengan baik. Percakapan ini dilakukan oleh guru dan 
anak langsung. Terdapat anak yang hanya diam saja, jail pada teman 
sampingnya, bicara dengan teman sampingnya, dan bicara sendiri saat 
percakapan berlangsung.  
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(b) Guru memotivasi anak agar anak berani dan mau melakukan percakapan, 
tanpa malu dan tanpa segan. 
(c) Kegiatan akhir kolaborator melakukan evaluasi kegiatan sehari yaitu dengan 
tanya jawab pada anak-anak. 
(d) Guru memberikan pesan-pesan pada anak-anak agar hari-hari berikutnya hal 
apa saja yang perlu ditiru dan hal apa saja yang tidak perlu ditiru serta tidak 
perlu dilakukan. Hal ini untuk meningkatkan kemandirian anak dalam segala 
kegiatan. 
(e) Guru mengkondisikan anak-anakdengan ”tepuk jari” agar bisa duduk ditikar 
untuk siap-siap pulang. 
(f) Guru mengajak anak-anak berdoa pulang dengan dipimpin salah satu anak 
secara bergantian. 
(g) Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam. 
(h) Guru menghimbau anak-anak untuk bersikap rapi dan sempurna. 
(i) Guru memanggil satu persatu anak-anak untuk pulang. 
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan II 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Desember 2014 dengan tema 








(1) Pembukaan  
(a) Guru membariskan anak-anak di depan kelas dengan di pimpin salah satu 
anak. 
(b) Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam dan mengajak anak-
anak berdo’a sebelum melakukan kegiatan dengan dipimpin salah satu anak 
secara bergantian. 
(c) Guru menanyakan kabar anak-anak; menanyakan hari, tanggal, dan bulan. 
(d) Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran anak-anak. 
(e) Guru mengajak anak-anak untuk demonstrasi meloncat dari ketinggian           
40 cm secara bergantian sesuai dengan nomor urut kehadiran sampai 
mengikuti semuanya.  
(f) Guru mengajak anak-anak untuk duduk di tikar. 
(g) Guru mengkondisikan anak-anak dengan tepuk agar proses kegiatan 
selanjutnya berjalan dengan baik yaitu : 
”Tepuk Tenang” 
Xxx  jika aku .... 
xxx akan belajar .... 
xxx maka aku .... 
xxx harus tenang.... (mengucap kata tenang....bareng2) 
 
(h) Guru mulai menjelaskan pada anak-anak tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada kegiatan inti yaitu : tanya jawab anak mandiri, menceritakan 






(2) Inti  
(a) Guru mengajak anak-anak untuk melakukan tanya jawab tentang anak yang 
mandiri dalam melakukan kegiatan yang sedang dilakukan seperti menyusun 
puzzle. Ketika tanya jawab sedang berlangsung anak-anak mulai aktif saat 
bertanya dan menjawabnya, akan tetapi terdapat anak yang hanya diam saja, 
bicara dengan teman didekatnya dan ada yang bilang lapar karena kesiangan 
jadi tidak sempat untuk sarapan. 
(b) Guru menjelaskan pada anak-anak tentang gambar puzzle yang dibawanya 
kemudian memerintahkan anak agar mau bercerita tentang gambar tersebut. 
Kenyataannya hanya beberapa anak saja yang mau bercerita, dan banyak 
anak yang tidak mau melakukannya.  
(c) Guru menjelaskan tentang kegiatan menyusun puzzle binatang yang telah 
disediakan pada tempatnya, dan anak-anak diharap dapat mengambil puzzle 
tersebut sendiri, setelah mengambilnya lalu di bawa duduk di kursi, 
menuangnya di atas meja sendiri, menyusun sendiri dan mengembalikan 
sendiri pada tempat semula. Siklus I pertemuan II selama kegiatan 
berlangsung terdapat beberapa anak yang tidak mau mengantri saat 
mengambil puzzle, anak sudah mampu menyusun kepingan puzzle sebanyak 
7 keping dengan beberapa hambatan yaitu melihat terlebih dahulu temannya 
saat melakukan kegiatan baru anak melakukan, hanya diam saja, masih 
meminta bantuan pada teman untuk membantu menyelsaikan menyusun 
puzzle, jalan-jalan di dalam kelas, dan mengganggu temannya. Hal ini masih 
banyak anak yang belum sesuai dengan tahap perkembangan. Masih 
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membutuhkan banyak motivasi dari guru agar anak mampu melakukannya 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
(3) Istirahat 
(a) Guru memberi informasi pada anak bahwa bel istirahat sudah berbunyi dan 
waktunya anak-anak istirahat. 
(b) Guru menyiapkan sabun cuci tangan dan serbet di dekat kran air depan kelas. 
(c) Guru menghimbau anak-anak baris antri didepan kran air untuk cuci tangan 
secara antri. Bagi yang sudah selesai cuci tangan dan sudah dilap tangannya, 
kemudian guru memerintahkan anak-anak untuk duduk di bawah atau duduk 
di tikar, sambil menunggu teman-temannya selesai cuci tangan dan menyusul 
duduk. 
(d) Guru mendampingi anak-anak untuk melakukan do’a sebelum makan dan 
sesudah makan. 
(e) Guru mengawasi anak-anak ketika sedang bermain. 
(4) Penutup  
Kegiatan penutup yang dilakukan adalah : 
(a) Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang perbuatan baik dan buruk anak 
saat melakukan kegiatan. Guru memotivasi anak agar anak berani dan mau 
melakukan kegiatan tanya jawab dengan berani dan lancar. 
(b) Guru mengevaluasi dengan melakukan tanya jawab tentang kegiatan satu hari 
yang telah dilakukan pada anak-anak. 
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(c) Guru memberikan pesan-pesan tentang kegiatan yang telah dilakukan untuk 
diperbaiki anak-anak dan untuk meningkatkan kemandirian anak dalam 
segala kegiatan berikutnya. 
(d) Guru mengkondisikan anak-anak agar duduk ditikar untuk siap-siap pulang 
dengan memberikan lagu sebagai berikut : 
”Sampai berjumpa lagi” 
Illaliq .... Illaliq .... sampai berjumpa lagi.... 2x 
Kita berjumpa karena Allah....... 
kita berpisah karena Allah........ 
 
(e) Guru mengajak anak-anak berdoa pulang dengan dipimpin salah satu anak 
secara bergantian. 
(f) Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam. 
(g) Guru menghimbau anak-anak untuk bersikap  rapi dan sempurna. 
(h) Guru memanggil satu persatu anak untuk pulang. 
3) Observasi  
Proses observasi atau pengamatan dimulai saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selama proses pengamatan dan pemberian tindakan pada siklus I 
yaitu dua  pertemuan dengan setiap pertemuan per siklus dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir, maka dapat dikatakan cukup baik dan lancar walaupun ada 
sedikit kendala adanya anak-anak yang belum mandiri dalam berkegiatan.  
Awal kegiatan yang dilakukan anak-anak terlihat anak khawatir tidak bisa 
menyelesaikan sehingga meminta bantuan kepada temannya, hanya diam saja 
belum mau mencoba, masih jalan-jalan, berlari-larian, mengajak berbicara teman 
atau mengganggu teman yang sedang melakukan kegiatan sehingga anak yang 
berkegiatan tidak bisa berkonsentrasi untuk myelesaikan tugas. Setelah diberi 
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penjelasan dan pendekatan guru setiap kali melakukan kegiatan yang melanggar 
aturan, maka anak-anak sedikit demi sedikit sudah mulai menunjukkan 
tindakannya ke arah kegiatan yang seharusnya di lakukannya sesuai aturan yang 
di jelaskan guru sebelumnya. Hal ini perlu dilakukan sesering mungkin bahkan 
setiap hari yang bertujuan untuk melatih pembiasaan kemandirian anak demi 
terwujudnya dan lancarnya kegiatan yang dilakukan sesuai dengan harapan yang 
baik .  
Pelaksanaan tindakan siklus I, terdapat banyak anak yang kurang fokus dalam 
melakukan kegiatan menyusun puzzle yang disebabkan adanya beberapa faktor 
tersebut di atas. Ketidak fokusan anak-anak dalam berkegiatan, maka guru lebih 
memfokuskan diri pada anak-anak dalam pendekatan setiap perubahan perilaku 
anak dan pemberian motivasi kepada anak-anak sebagai penguatan pembiasaan 
yang baik pada anak. Hal ini dilakukan guru lebih sering karena setiap perubahan 
perilaku yang menyimpang dari aturan, maka anak perlu mendapatkan 
pendekatan, motivasi dan pengertian yang sebenarnya tentang apa yang harus 
dilakukan dengan penuh kesabaran dilakukan oleh guru. Sekali dua kali terkadang 
terdapat anak yang belum mau menunjukkan perubahan, berkat usaha guru 
dengan terus memberikan motivasi, pengertian, dan melakukan pendekatan 
perlahan-lahan terlihat perubahan sikap anak-anak pada kegiatan menyusun 
puzzle. Walaupun perubahan sikap kemandirian dalam menyusun puzzle dalam 
silkus I belum menunjukkan kriteria keberhasilan 80%, setidaknya sudah 
menunjukkan adanya perubahan berkat usaha guru yang sabar dalam melakukan 
pendekatan, memberi motivasi, dan memberi pengertian kepada anak-anak 
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tersebut. Dari hasil observasi atau pengamatan, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel 4 Hasil Observasi Kemandirian Anak Siklus I 
No Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1 BB - - 
2 MB 3 16,67% 
3 BSH 4 22,22% 
4 BSB 11 61,11% 
 
Berdasarkan perolehan persentase kemandirian melalui kegiatan menyusun 
puzzle pada anak Kelompok B2  siklus I dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut:  
 
Gambar  4.  Grafik Persentase Kemandirian Siklus I 
 
Dari data tersebut di atas dapat dikatakan bahwa kriteria ketercapaian pada 
siklus I menunjukkan kriteria BSB sebanyak 11 anak dari jumlah 18 anak dengan 
persentase 61,11 %, kriteria BSH sebanyak 4 anak dari jumlah 18 anak dengan 
persentase 22,22 %, dan kriteria MB sebanyak 3 anak dari jumlah 18 anak dengan 



















Data yang diperoleh dan dikumpulkan selama siklus I, peneliti melihat 
peningkatan kemandirian menahan diri untuk tidak mudah meminta bantuan yaitu 
mau melakukan kegiatan menyusun puzzle dengan kemampuan menyusun 7 
potong kepingan puzzzle namun masih perlu untuk mencoba-mencoba lagi dan 
peningkatan kemandirian dalam inisiatif menyelesaikan tugas pada kegiatan 
menyusun puzzle dari sebelum tindakan sampai akhir siklus I berjalan dengan 
inisiatif yang didorong dan dimotivasi oleh guru, walaupun pada kegiatan yang 
dilakukan masih belum maksimal. Berdasarkan hal tersebut, agar peningkatan 
kemandirian anak tersebut dalam kegiatan menyusun puzzle lebih baik sesuai 
dengan yang diharapkan, maka perlu diadakan penelitian lanjutan sebagai hasil 
refleksi yang telah dilakukan yaitu melalui tindakan siklus II. Perencanaan pada 
siklus II mencoba menggunakan bentuk puzzle binatang yang lebih menantang 
dari sebelumnya dengan mencoba 10 potong kepingan puzzle, agar kemandirian 
dalam berkegiatan terlatih baik sehingga menunjukkan peningkatan sesuai dengan 
tahap perkembangan yang diharapkan. 
b. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II 
1) Perencanaan. 
a) Peneliti menyusun rencana kegiatan harian. 
b) Mempersiapkan media 




d) Mempersiapkan alat dokumentasi untuk mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan berupa foto. 
2) Pelaksanaan.  
a) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan I 
Siklus II Pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, 15 Desember 2014 
dengan tema binatang sub teman macam-macam binatang. Adapun proses 
kegiatannya adalah:  
(1) Pembukaan  
(a) Guru membariskan anak-anak di depan kelas dengan di pimpin salah satu 
anak. 
(b) Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam dan mengajak anak-
anak berdo’a sebelum melakukan kegiatandengan dipimpin salah satu anak 
secara bergantian. 
(c) Guru menanyakan kabar anak-anak; menanyakan hari, tanggal, dan bulan. 
(d) Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran anak-anak dengan 
menggunakan lagu agar tidak merasa jenuh.  
   ”dua mata” 
Aku punya dua mata.... 
bisa ku tutup dan ku buka.... 
Bila ku tutup gelap gulita..... 
Bila ku buka terlihat semua..... 
Ada (nama anak).....(anak menjawab ”ada”) sampai selesai nama pada 
presensi  
 
(e) Guru mengajak anak-anak untuk demonstrasi menirukan dan melakukan 
gerakan macam-macam hewan sesuai perintah guru secara bergantian sesuai 
dengan nomor urut kehadiran sampai mengikuti semuanya.  
 60 
 
(f) Guru mengajak anak-anak untuk duduk di tikar. 
(g) Guru mengkondisikan anak-anak agar proses kegiatan selanjutnya berjalan 
dengan baik. 
(h) Guru mulai menjelaskan pada anak-anak tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada kegiatan inti yaitu : mendengarkan cerita”anak nyang 
bertanggung jawab dan mandiri”, menirukan urutan kata yang di tunjukkan 
dan di ucapkan dengan media puzzle, kegiatan menyusun puzzle. 
(2) Inti  
(a) Guru bercerita tentang anak yang bertanggung jawab dan mandiri pada tugas. 
Terlihat banyak anak yang mulai dapat mendengarkan cerita dengan sikap 
tenang dan dengan antusias anak bertanya tentang cerita atau kata pada cerita 
yang tidak dimengerti oleh anak, seperti kata optimis dan percaya diri. Guru 
mulai menjelaskan kata-kata tersebut dengan bahasa yang dapat dengan 
mudah dimengerti anak. 
(b) Guru mengajak anak-anak untuk dapat menirukan urutan kata yang 
ditunjukkan dan diucapkan guru seperti kata yang ada pada gambar di puzzle. 
Kata yang diucapkan guru telah ditirukan oleh anak-anak dengan lafal yang 
benar dan lancar.  
(d) Guru mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan menyusun puzzle dan 
guru mulai menjelaskan sebelumnya tentang kegiatan menyusun puzzle 
binatang dengan penjelasan secara urut. Kegiatan menyusun puzzle dijelaskan 
mulai dari awal kegiatan antri mengambil puzzle, mencoba menuangkan 
puzzle sehingga kepingan-kepingannya bisa terlepas, teliti mencocokkan 
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kepingan dengan lubang puzzle yang sesuai, untuk selalu sabar menyusunn 
puzzlenya, setelah selesai mencoba mengembalikan puzzle yang telah utuh 
pada tempat semula. Selama proses kegiatan berlangsung anak-anak mulai 
bisa mengkondisikan diri dalam berkegiatan menyusun puzzle dan dapat 
memasangkan kepingan puzzle  sebanyak 10 keping yang terkadang masih 
terbalik posisinya dan kurang tepat waktu sehingga guru memberikan  adanya 
motivasi agar anak mampu melakukannya sesuai yang diharapkan, anak-anak 
sudah mampu berinisiatif dalam melakukan kegiatan menyusun puzzle 
dengan guru memberikan sedikit motivasi agar mampu meningkat sesuai 
dengan harapan, mampu mencoba menyusun kepingan puzzle dengan 
beberapa kali mencoba. 
(3) Istirahat 
Setelah selesai kegiatan inti, waktupun sudah habis untuk berkegiatan inti, 
dan bel istirahatpun berbunyi, kemudian guru melakukan hal-hal sebagai 
berikut : 
(a) Guru memberi informasi pada anak bahwa bel istirahat sudah berbunyi dan 
waktunya anak-anak boleh istirahat. 
(b) Guru menyiapkan sabun cuci tangan dan serbet di dekat kran air depan kelas. 
(c) Guru menghimbau anak-anak baris antri didepan kran air untuk cuci tangan 
secara antri. Bagi yang sudah selesai cuci tangan dan sudah dilap tangannya, 
kemudian guru memerintahkan anak-anak untuk duduk di bawah atau duduk 




(d) Guru mendampingi anak-anak untuk melakukan do’a sebelum makan dan 
sesudah makan. 
(e) Guru mengawasi anak-anak ketika sedang bermain. 
(4) Penutup  
Ketika bel masuk berbunyi maka kegiatan penutup yang dilakukan adalah : 
(a) Anak-anak masuk kelas dan duduk ditikar lalu guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tentang gambar anak yang berbuat ”benar dan salah”.  
(b) Guru mengevaluasi tentang kegiatan satu pertemuan yang telah dilakukan 
pada anak-anak dengan tanya jawab. 
(c) Guru memberikan pesan-pesan tentang kegiatan yang telah dilakukan untuk 
diperbaiki anak-anak dan untuk meningkatkan kemandirian anak dalam 
kegiatan berikutnya. 
(d) Sebelum berdo’a guru mengkondisikan anak-anak agar duduk siap untuk 
bersiap pulang dengan memberikan lagu dan dinyanyikan bersama-sama 
yaitu sebagai berikut : ”Sampai jumpa lagi” 
Slamat tinggal Bu guru.....kami minta diri... 
Mohon do’a dan restu.....sampai jumpa lagi.... 
Kawan-kawan marilah pulang... 
Pada Bu guru selamat siang.... 
Reff :  
Besok sekolah...sekolah lagi...  La...la..la.. la.. la.. la.. la..la.. la.. (11x) 
(e) Guru mengajak anak-anak berdoa pulang dengan dipimpin salah satu anak 
sesuai jadwal. 
(f) Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam, menghimbau anak-anak 
untuk bersikap  rapi dan sempurna. 
(g) Guru memanggil satu persatu anak-anak untuk pulang. 
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(5) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan II 
Siklus II pertemuan II di laksanakan pada hari Selasa, 16 Desember 2014 
dengan tema binatang sub teman macam-macam binatang. Adapun proses 
kegiatannya adalah: 
(1) Pembukaan  
(a) Guru membariskan anak-anak di depan kelas dengan di pimpin salah satu 
anak. 
(b) Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam dan mengajak anak-
anak berdo’a sebelum melakukan kegiatan dengan dipimpin salah satu anak 
secara bergantian. 
(c) Guru menanyakan kabar anak-anak; menanyakan hari, tanggal, dan bulan. 
(d) Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran anak-anak  
(e) Guru mengajak anak-anak untuk demonstrasi bermain simpai berantai 
dengan membentuk lingkaran dan di mulai sesuai aba-aba guru dilakukan 
secara urut dari star sampai finis.  
(f) Guru mengajak anak-anak untuk duduk di tikar. 
(g) Guru mengkondisikan anak-anak agar proses kegiatan selanjutnya berjalan 
dengan baik dengan menyanyikan lagu  
”Binatang” 
Harimau mengaung...anjing-anjing menggonggong.... 
Kuda-kuda meringkik..sapi-sapi melengok.... 
Kucing-kucing mengeong...ayam-ayam berkokok... 
Subhanallah kuasa Allah.... 
(h) Guru menjelaskan pada anak-anak tentang kegiatan yang akan dilakukan pada 
kegiatan inti yaitu : tata cara menggunakan puzzle, menyelesaikan tugas yang 
diberikan, menyusun puzzle. 
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(2) Inti  
(a) Guru menjelaskan tentang tata cara menggunakan puzzle yang harus 
dilakukan oleh anak-anak yaitu melaksanakan tugas mengambil puzzle yang 
sudah disediakan dan menggunakannya dengan baik kemudian 
mengembalikan seperti semula. Saat mengambil puzzle anak melakukan 
sesuai perintah yaitu bersedia untuk antri mengambil puzzle dan anak telah 
mampu untuk jalan saja, sayang teman, bersuara pelan.  
(b) Guru menjelaskan hal yang perlu dilakukan anak-anak yaitu menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru (mengambil, menuang, menyusun, dan 
mengembalikan benda pada tempat semula). Terlihat anak-anak sangat 
antusias melakukan kegiatan sendiri tanpa orang lain terlibat. 
(c) Guru menjelaskan hal yang perlu dilakukan anak-anak dalam kegiatan ini 
yaitu kegiatan menyusun puzzle. Terlihat anak-anak antusias dan telah 
mampu melakukan kegiatan ini tanpa harus dibantu oleh teman maupun guru. 
Terbukti dalam melakukan kegiatan ini terlihat mampu melakukannya 
dengan penuh inisiatif serta tepat waktu hal ini dilakukan dengan semangat 
dari masing-masing anak. Nampak anak mampu menuang puzzle yang telah 
diambilnya di atas meja tanpa jatuh, anak mampu mencocokkan kepingan 
puzzle yang telah terlepas sesuai dengan tempatnya. anak mampu 
menyusunnya kembali tepat pada tempatnya dan anak mampu 
mengembalikan puzzle pada tempat semula. Anak mampu melakukan 





(a) Guru memberi informasi pada anak bahwa bel istirahat sudah berbunyi dan 
waktunya anak-anak istirahat. 
(b) Guru menyiapkan sabun cuci tangan dan serbet di dekat kran air depan kelas. 
(c) Guru menghimbau anak-anak baris antri didepan kran air untuk cuci tangan 
secara antri. Bagi yang sudah selesai cuci tangan dan sudah dilap tangannya, 
kemudian guru memerintahkan anak-anak untuk duduk di bawah atau duduk 
di tikar, sambil menunggu teman-temannya selesai cuci tangan dan menyusul 
duduk. 
(d) Guru mendampingi anak-anak untuk melakukan do’a sebelum makan dan 
sesudah makan. 
(e) Guru mengawasi anak-anak ketika sedang bermain. 
(4) Penutup  
Kegiatan penutup yang dilakukan adalah : 
(a) Guru mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan berdo’a bersama yaitu 
mengucapkan do’a selesai makan seperti : alhamdulillah hilladzi atok’amana 
wasaqona waja’alana minal musslimin. 
(b) Guru mengevaluasi melakukan tanya jawab tentang kegiatan satu pertemuan 
yang telah dilakukan pada anak-anak. 
(c) Guru memberikan pesan-pesan tentang kegiatan yang telah dilakukan untuk 
diperbaiki anak-anak dan untuk meningkatkan kemandirian anak dalam 
segala kegiatan berikutnya. Pesan-pesan yang lain juga di tanamkan pada 
anak melalui syair : 
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    ”Janji anak shaleh” 
Janji anak shaleh..... 
Sepulang sekolah..... 
Dijalan...di rumah tak akan nakal.... 
Patuh kepada orang tua.... 
Tidak lupa ganti baju...cuci kaki...cuci tangan... 
Tidak lupa makan siang.... 
Tidak lupa bobok siang... 
Bila sore...tidak lupa belajar dan TPA 
 
(d) Guru mengkondisikan anak-anak agar duduk ditikar untuk siap-siap pulang 
dengan mengulang memberikan lagu sebagai berikut : 
  ”Sampai jumpa lagi” 
Slamat tinggal Bu guru.....kami minta diri... 
Mohon do’a dan restu.....sampai jumpa lagi.... 
Kawan-kawan marilah pulang... 
Pada Bu guru selamat siang.... 
Reff : 
Besok sekolah...sekolah lagi... 
La...la..la.. la.. la.. la.. la..la.. la.. (11x) 
 
(e) Guru mengajak anak-anak berdoa pulang dengan dipimpin salah satu anak 
secara bergantian. 
(f) Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam. 
(g) Guru menghimbau anak-anak untuk bersikap  rapi dan sempurna. 
(h) Guru memanggil satu persatu anak-anak untuk pulang. 
Tabel5. Hasil Observasi Kemandirian Anak Siklus II 
 Pra Tindakan Siklus I Siklus II 







1 BB - - - - - - 
2 MB 11 61,11% 3 16,67% - - 
3 BSH 7 38,89% 4 22,22% 2 11,11% 
4 BSB - - 11 61,11% 16 88,88% 
 
Berdasarkan perolehan persentase kemandirian melalui kegiatan menyusun 








Gambar 5.  Grafik Persentase Kemandirian Siklus II 
 
1) Refleksi 
Refleksi pada penelitian ini adalah evaluasi terhadap tindakan yang 
dilakukan selama Siklus II. Berdasarkan hasil data di atas menunjukkan bahwa 
perbaikan yang dilakukan pada Siklus II mengalami peningkatan kemandirian 
pada Kelompok B2 TK Periwi 49 Canden Jetis Bantul. 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari tindakan Siklus II, 
kekurangan yang terjadi di Siklus II  sudah dapat teratasi dengan baik, sehingga 
kemandirian anak menjadi lebih baik. Nampak anak mampu menuang puzzle yang 
telah diambilnya di atas meja tanpa jatuh, anak mampu mencocokkan kepingan 
puzzle yang telah terlepas sesuai dengan tempatnya. anak mampu menyusunnya 
kembali tepat pada tempatnya dan anak mampu mengembalikan puzzle pada 
tempat semula. Anak mampu melakukan kegiatan tanpa orang lain terlibat 
didalamnya termasuk guru. Persentase keberhasilan kemandirian pada siklus II 
telah mencapai kriteria BSB 16 anak dari jumlah 18 anak dengan persentase 88,88 
%, dan kriteria BSH sebanyak 2 anak dari jumlah 18 anak dengan persentase 














Hasil tersebut telah melebihi dari indikator keberhasilan yaitu 80%. Oleh 
karena itu, peningkatan kemandirian  melalui kegiatan menyusun puzzle pada 
anak Kelompok B2 TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul tidak perlu dilanjutkan lagi 
karena sudah cukup dihentikan pada Siklus II. 
1 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemandirian anak Kelompok B2 TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul 
sebelum dilakukan tindakan dikatakan masih belum berkembang. Setiap kegiatan 
di kelas dilakukan banyak anak yang masih membutuhkan bantuan untuk 
menyelesaikan kegiatannya, terkadang percaya diri anak belum muncul untuk 
menyelesaikan kegiatan, belum mampu berkegiatan sendiri, dan belum mampu 
untuk jalan saja saat di kelas, belum mampu untuk sayang teman saat kegiatan 
berlangsung, serta belum mampu mengungkapkan emosinya ketika akan 
membutuhkan sesuatu. Kegiatan yang dilakukan anak melibatkan bantuan dari 
orang di sekitarnya. Hal ini dapat di buktikan dari hasil observasi awal yang 
dilakukan peneliti namun setelah dilakukan kegiatan menyusun puzzle, maka 
kemandirian anak sedikit demi sedikit dapat meningkat. Sebagaimana dipaparkan 
hasil penelitiannya yaitu tindakan pada siklus I terdapat anak-anak yang masih 
asyik main sendiri saat teman lain sedang berkegiatan, kebingungan saat akan 
menyusun puzzle dan akan menangis.  Terdapat pula anak yang masih 
kebingungan dan hanya dilihat saja puzzlenya, masih sering dibantu, hanya diam 
saja sambil tiduran. Sedangkan pada siklus II terdapat anak yang belum selesai 
saat melakukan kegiatan dan minta untuk ditemani pada teman yang sudah selesai 
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duluan. Sudah mampu sendiri dalam berkegiatan, tampak semangat dalam 
melakukan kegiatan, dapat dengan lebih cepat tanpa dengan bantuan, mempunyai 
inisiatif baru dari setiap masalah yang ada, dan mampu sabar pada setiap masalah 
dalam melakukan kegiatan. Peningkatan kemandirian anak tersebut berdasarkan 
observasi awal pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat dari peningkatan 
persentase kemandirian anak. 
Hasil penelitian pratindakan dapat dilihat dari aspek yang diamati peneliti 
anak belum ada yang menunjukkan sikap kemandirian atau anak belum mandiri 
karena berada pada kriteria berkembang sesuai harapan dengan persentase 38,89 
% atau 4 dari 18 anak. Dari data tersebut masih diperlukan tindakan selanjutnya 
karena masih sangat kurang untuk mencapai indikator keberhasilan yaitu 80% 
dengan kriteria berkembang sangat baik. Tindakan selanjutnya dilakukan pada 
siklus I. 
Hasil penelitian pada Siklus I dan II menunjukkan adanya kemandirian 
melalui kegiatan menyusun  puzzle pada anak kelompok B2 TK Pertiwi 49 
Canden Jetis Bantul telah meningkat, peningkatan tersebut terjadi pada setiap 
pertemuan. Pada siklus I kemandirian pada anak telah mengalami peningkatan 
yang mencapai pada kriteria berkembang sangat baik dengan persentase 61,11 % 
atau 11 dari 18 anak. Berdasarkan data tersebut masihdiperlukan adanya tindakan 
selanjutnya dikarenakan belum juga mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan yaitu 80% dengan kriteria berkembang sangat baik. 
Hambatan yang dihadapi pada siklus I yaitu anak belum mampu 
memasangkan potongan kepingan puzzle, anak belum percaya diri ketika belum 
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dibantu dan ketika teman-temannya sudah selesai mengerjakan, anak hanya diam 
saja, anak belum mampu untuk jalan saja didalam kelas, anak belum fokus pada 
tema kegiatan, anak belum mampu untuk sayang teman. Masih banyak anak yang 
membutuhkan bantuan ketika akan berkegiatan. Dari berbagai hambatan yang 
terjadi pada siklus I peneliti mencari solusi agar hambatan pada siklus I teratasi 
yaitu dengan diberikannya motivasi , pujian,  dan penjelasan tentang cara 
menyusun puzzle, hal ini agar anak mampu memecahkan masalah dengan 
sendirinya tanpa bantuan orang sekitar.  
Berdasarkan data hasil observasi yang diperoleh maka pada siklus II 
mengalami peningkatan kemandirian yaitu nampak anak mampu menuang puzzle 
yang telah diambilnya di atas meja tanpa jatuh, anak mampu mencocokkan 
kepingan puzzle yang telah terlepas sesuai dengan tempatnya. anak mampu 
menyusunnya kembali tepat pada tempatnya dan anak mampu mengembalikan 
puzzle pada tempat semula. Anak mampu melakukan kegiatan tanpa orang lain 
terlibat didalamnya termasuk guru. Hal ini menunjukkan lebih dari kriteria yang 
ingin dicapai peneliti yaitu menunjukkan hasil kriteria berkembang sangat baik 
dengan persentase 88,88% atau 16 dari 18 anak. Anak yang berada pada kriteria 
berkembang sesuai harapan dengan persentase 11,11% atau 2 dari 18 anak. Hasil 
tersebut bisa dikatakan bahwa kemandirian anak telah mengalami peningkatan 
yang singnifikan pada Siklus II tentang kemandirian anak melalui kegiatan 
menyusun puzzle pada kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80%, dengan kriteria 
berkembang sangat baik. 
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Setelah melihat hasil di atas dapat dijelaskan, bahwa kemandirian anak 
dapat meningkat melalui kegiatan menyusun puzzle, karena pada puzzle yang 
digunakan untuk berkegiatan yaitu kegiatan menyusun puzzle dapat meningkatkan 
proses berpikir dalam menyelesaikan tugas dan dapat melakukan pilihan yang 
sesuai dalam menyelesaikan tugas kegiatan, Pemaparan di atas sesuai pendapat 
Maldonado (1996) dalam Janice, (2013:240). Hal ini sesuai pula dengan  
pendapat Yusep Nur, (2012: 26 & 34) bahwa: kegiatan menyusun puzzle dapat 
meningkatkan kemandirian anak salah satunya adalah meningkatkan kemampuan 
anak untuk berpikir dalam melakukan tindakan apapun, meningkatkan anak untuk 
bisa menyelesaikan masalahnya, meningkatkan anak untuk dapat bertanggung 
jawab, melatih anak untuk bisa sabar dalam mengerjakan kegiatan. Menurut Maja 
Pitamic, (2013:13) bahwa kemandirian yang di tingkatkan melalui kegiatan 
menyusun  puzzle dapat meningkat secara bertahap yang dapat di tingkatkan 
melalui tahap proses kegiatan yaitu, jika anak sudah menguasai satu kegiatan 
dimana anak mampu untuk bekerja secara mandiri, maka perlu disajikan kegiatan 
pada tingkat berikutnya seperti aktivitas atau kegiatan puzzle. 
Dari keseluruhan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui 
kegiatan menyusun puzzle, kemandirian anak mengalami peningkatan. Secara 
umum peneliti melaksanakan kegiatan menyusun puzzle tersebut dengan rencana 
kegiatan tindakan yang telah disusun. Selama anak berada pada kegiatan tersebut 
sampai anak selesai berkegiatan motivasi selalu diberikan. Langkah-langkah 
kegiatan menyusun puzzle mudah untuk dipahami dan dilakukan anak, melatih 
emosi anak dalam bertindak yaitu selalu menahan diri untuk tidak mudah 
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meminta bantuan, melatih tingkat kesabaran anak, dan melatih inisiatif anak 
dalam melakukan kegiatan, dan menjadikan anak semakin meningkat 
kemandiriannya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan kelompok B2 di TK Pertiwi 49 Canden 
Jetis Bantul memiliki keterbatasan yaitu: terbiasanya anak yang selalu jalan-jalan 
di dalam kelas karena ruangan yang cukup besar sehingga mengganggu teman 
yang lain dan membuat anak belum mampu untuk fokus dalam melakukan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan 
menyusun puzzle dapat meningkatkan kemandirian pada anak kelompok B2 TK 
Pertiwi 49 Canden Jetis Bantul. Kegiatan menyusun puzzle dapat meningkatkan 
kemandirian, karena di lakukannya suatu tindakan kelas melalui proses beberapa 
siklus. Dilihat dari siklus I terdapat anak-anak yang masih asyik main sendiri saat 
teman lain sedang berkegiatan, belum percaya diri dalam kegiatan menyusun 
puzzle.  Terdapat pula anak yang membutuhkan motivasi agar mampu berusaha 
sendiri dan mampu melakukan kegiatan sendiri, tanpa melibatkan orang lain. Hal 
ini dilakukan terus menerus oleh guru dan telah terlihat peningkatannya sedikit 
demi sedikit walaupun belum optimal. Siklus II sudah ada peningkatan hanya 
sedikit anak terlihat belum selesai saat melakukan kegiatan dan minta untuk 
ditemani pada teman yang sudah selesai duluan, anak bekerja sendiri dalam 
berkegiatan, tampak semangat dalam melakukan kegiatan, dapat dengan lebih 
cepat tanpa dengan bantuan, mempunyai inisiatif baru dari setiap masalah yang 
ada, dan mampu sabar pada setiap kegiatan, hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan secara bertahap berhasil dengan optimal. Disamping itu dalam 
kegiatan menyusun puzzle dapat meningkatkan kemandirian yaitu melalui proses  
kegiatan untuk menyelesaikan tindakan suatu masalah, bertanggung jawab pada 
masalah, bersabar dalam melakukan kegiatan dan berusaha sendiri dalam 
menyelesaikan masalah tanpa bantuan. Hal ini menjadikan kemandirian anak 
semakin meningkat baik dengan dilakukannya sebuah tindakan kegiatan 
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menyusun puzzle dengan hasil peningkatan yang optimal. Peningkatan dapat 
dilihat pada hasil penelitian pratindakan kriteria berkembang sesuai harapan yaitu 
anak belum mampu fokus pada kegiatan, anak belum mampu melakukan kegiatan 
sendiri sampai selesai, anak belum mampu untuk mengikuti kesepakatan pada 
kegiatan yang berlangsung, anak masih membutuhkan banyak 
bimbingan/motivasi/arahan dengan persentase 38,89 % atau 4 dari 18 anak. 
Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I menunjukkan kriteria berkembang 
sangat baik yaitu menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang sudah mampu 
melakukan kemandirian dengan kegiatan menyusun puzzle walaupun masih 
terdapat beberapa anak yang belum mampu untuk melakukan kegiatan menyusun 
puzzle sendiri masih membutuhkan semangat dan motivasi dengan persentase 
61,11 % atau 11 dari 18 anak. Sedangkan siklus II menunjukkan hasil kriteria 
berkembang sangat baik yaitu menunjukkan kriteria yang sesuai yaitu anak 
mampu menyelesaikan tugas kegiatan menyusun puzzle sendiri tanpa harus 
diingatkan, dimotivasi dan dibantu dengan persentase 88,88% atau 16 dari 18 
anak. Penelitian dihentikan sampai Siklus II karena sudah memenuhi keriteria 
keberhasilan indikator yaitu anak mampu melakukan kegiatan menyusun puzzle 
tanpa orang lain terlibat dan terselesaikan tepat waktu dengan persentase minimal 







B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
Dalam kegiatan menyusun puzzle, sebaiknya guru bisa menyediakan 
sarana prasarana yang cukup, agar anak lebih dapat meningkatkan 
kemandiriannya dalam berkegiatan. 
2. Bagi Anak 
Sebaiknya setiap kegiatan menyusun puzzle, anak di biasakan melakukan 
sendiri menggunakan inisiatifnya dengan kontrol emosi yang baik, agar dapat 
menyelesaikan tugas kegiatan menyusun puzzle.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian hanya mampu meneliti kemandirian emosi yaitu menahan diri 
untuk tidak mudah meminta bantuan dan kemandirian bertindak yaitu pada 
inisiatif menyelesaikan tugas, maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
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LEMBAR OBSERVASI DAN RUBRIK PENILAIAN 
 
Lembar Observasi Kemandirian 
No Nama Anak Peningkatan kemandirian Total skor 
  Menahan diri untuk tidak 
mudah meminta bantuan 
Inisiatif menyelesaikan tugas.   
1  4 3 2 1 4 3 2 1  
2           
3           
 
Rubrik penilaian tentang kemandirian anak 




untuk tidak mudah 
meminta bantuan 4 BSB 
Anak mampu menahan diri untuk 
tidak mudah meminta bantuan pada 
saat mengerjakan puzzle dan 
memotivasi teman yang sedang 
mengalami kesulitan 
3 BSH 
Anak mampu menahan diri untuk 
tidak mudah meminta bantuan pada 
saat mengerjakan puzzle (tetap mau 
mencoba) 
2 MB 
Anak mengerjakan puzzle namun 
ketika menemui kesulitan langsung 
meminta bantuan 





tugas. 4 BSB 
Anak berinisiatif menyelesaikan 
tugas menyusun  puzzle dari awal 
sampai akhir tanpa harus 
diingatkan/dimotivasi/dibantu dan 
tidak mengganggu teman 
3 BSH 
Anak mampu menyelesaikan tugas 
menyusun  puzzle dari awal sampai 
akhir tanpa harus 
diingatkan/dimotivasi/dibantu 
2 MB 
Anak mampu menyelesaikan tugas 
menyusun puzzle namun masih harus 
diingatkan/dimotivasi/dibantu 
1 BB 
Anak belum mau menyelesaikan 






Lembar Observasi Kemandirian Pra Tindakan  
Semester : I 
Tema/Sub Tema : Binatang/Macam-macam Binatang  
Hari/Tanggal : Senin, 10 Desember 2014 
 









Penilaian  Menahan diri untuk 




4 3 2 1 4 3 2 1    
1 Daf            
2 Raf            
3 Shil            
4 Iq            
5 Fas            
6 Ra             
7 Lau            
8 Zah            
9 Al            
10 Gal            
11 Jos            
12 Cin            
13 Am            
14 Shi            
15 Ren            
16 Tia            
17 Ar            







Hasil Observasi Kemandirian Pra Tindakan  
Semester : I 
Tema/Sub Tema : Binatang/Macam-macam Binatang  
Hari/Tanggal : Senin, 10 Desember 2014 
 









Penilaian  Menahan diri untuk 




4 3 2 1 4 3 2 1    
1 Daf    √     √ 3 37,5% MB 
2 Raf    √      √ 2 25 % MB 
3 Shil   √    √  4 50 % BSH 
4 Iq   √      √  3 37,5% MB 
5 Fas    √     √  2 25% MB 
6 Ra     √     √  2 25% MB 
7 Lau    √     √  2 25% MB 
8 Zah   √     √  3 37,5 % MB 
9 Al    √    √   3 37,5% MB 
10 Gal   √     √   4 50 % BSH 
11 Jos   √    √  4 50% BSH 
12 Cin   √     √  4 50 % BSH 
13 Am    √     √ 2 25% MB 
14 Shi   √    √   4 50 % BSH 
15 Ren  √       √  4 50 % BSH 
16 Tia   √     √  4 50 % BSH 
17 Ar   √     √  3 37,5% MB 









Lembar  Observasi 
Kemandirian Siklus 1 dan Siklus II 
 









Penilaian  Menahan diri untuk 




4 3 2 1 4 3 2 1    
1 Daf            
2 Raf            
3 Shil            
4 Iq            
5 Fas            
6 Ra             
7 Lau            
8 Zah            
9 Al            
10 Gal            
11 Jos            
12 Cin            
13 Am            
14 Shi            
15 Ren            
16 Tia            
17 Ar            







Hasil  ObservasiKemandirian Siklus I 
 
Semester : I 
Tema/Sub Tema : Binatang/macam-macam Binatang 
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Desember 2014 
 









Penilaian  Menahan diri untuk 




4 3 2 1 4 3 2 1    
1 Daf    √    √  4 50% BSH 
2 Raf   √      √ 3 37,5 % MB 
3 Shil √    √    8 100% BSB 
4 Iq  √    √   5 75% BSB 
5 Fas  √      √   5 75% BSB 
6 Ra   √     √   5 75% BSB 
7 Lau    √    √  3 37,5% MB 
8 Zah √    √    8 100% BSB 
9 Al    √   √    4 50% BSH 
10 Gal   √    √    6 75 % BSB 
11 Jos  √    √     7 87,5% BSB 
12 Cin   √   √    6 75 % BSB 
13 Am    √   √   4 50% BSH 
14 Shi   √   √    5 62,5 % BSB 
15 Ren √      √  6 75% BSB 
16 Tia  √    √   5 62,5 % BSB 
17 Ar   √     √  3 37,5% MB 








Hasil  Observasi Kemandirian Siklus II 
 
Semester : I 
Tema/Sub Tema : Binatang/macam-macam Binatang 
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Desember 2014 
 









Penilaian  Menahan diri untuk 




4 3 2 1 4 3 2 1    
1 Daf √    √     8 100% BSB 
2 Raf √    √     8 100% BSB 
3 Shil √    √    8 100% BSB 
4 Iq √    √     8 100% BSB 
5 Fas √    √     8 100% BSB 
6 Ra  √    √    8 100% BSB 
7 Lau   √    √  4 50% BSH 
8 Zah √    √    8 100% BSB 
9 Al √     √     8 100% BSB 
10 Gal √     √     8 100 % BSB 
11 Jos √   ¤  √    8 100% BSB 
12 Cin  √   √    7 87,5 % BSB 
13 Am √    √     8 100% BSB 
14 Shi √    √    8 100% BSB 
15 Ren √    √    8 100% BSB 
16 Tia  √   √     7 87,5 % BSB 
17 Ar √    √    8 100% BSB 

















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  :B2 
SEMESTER  : I 
TEMA/SUB TEMA : Binatang / Macam-macam Binatang  
HARI/TANGGAL  : Jum’at, 12 Desember 2014 





Penilaian Perkembangan Anak 
    Alat Hasil Analisis Penilaian Tindak Lanjut  
     * ** *** **** * ** *** **** Perbaikan Pengayaan 
  I. PEMBUKAAN 30’             
  a. Baris, berdoa, salam             
  b. Tanya jawab kegiatan sehari-hari dan tema             
 
F 1:  
Berjalan maju pada 
garis lurus, berjalan 
di atas papan titian, 
berjalan dengan 
berjinjit, berjalan 









c. Demonstrasi : Berjalan dengan berjinjit 
mengikuti garis yang telah dibuat. 
 







  ..anak   % %    










a. Sudut Keluarga 
Bercerita: Mendengarkan cerita guru tentang 
kesabaran dalam menunggu 
giliran mengambil benda. 






  .. anak    % % %   












b. Sudut Alam Sekitar  
Pt : Melakukan perintah mengerjakan tugas 
kegiatan menyusun puzzle sesuai 
aturan yang dijelaskan guru. 
Krt. Bgs : Kemandiri 
Puzzle  Penugasan  
(ketertipan) 






RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  :B2 
SEMESTER   : I 
TEMA/SUB TEMA : Binatang /Macam-macam Binatang  
HARI/TANGGAL  : Sabtu, 13 Desember 2014 





Penilaian Perkembangan Anak 
    Alat Hasil Analisis Penilaian Tindak Lanjut  
     * ** *** **** * ** *** **** Perbaikan Pengayaan 
  I. PEMBUKAAN 30’             
  a. Baris, berdoa, salam             
  b. Tanya jawab kegiatan sehari-hari 
dan tema 




ketinggalan 30-50 cm 
Melalui demonstrasi 
guru, anak mampu 
meloncat dengan 
berani 
c. Demonstrasi :  
Meloncat dari ketinggian           40 cm 







  ..anak   % %    
  II. INTI 60’             
Sosem & Kemandirian 8: 
Mengendalikan emosi 
dengan cara yang wajar 
Melalui demonstrasi 
guru, anak mampu 
membentuk dengan 
kreatif 
a. Sudut Keluarga 
Tanya Jawab:  
Tentang anak yang baik dalam 
melakukan kegiatan yang sedang 
dilakukan. 






  .. anak    % % %   
B 13 : 
Bercerita tentang gambar 
yang disediakan atau 
dibuat sendiri 
Melalui motivasi  
guru, anak mampu 
bercerita dengan 
lancar 
b. Sudut Kebudayaan 
Demonstrasi :  
Bercerita didepan kelas dengan 
menggunakan gambar yang 
disediakan. 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  :B2 
SEMESTER   : I 
TEMA/SUB TEMA : Binatang / Binatang buas 
HARI/TANGGAL  : Selasa, 16 Desember 2014 





Penilaian Perkembangan Anak 
    Alat Hasil Analisis Penilaian Tindak Lanjut  




  I. PEMBUKAAN 30’             
  a. Baris, berdoa, salam             
  b. Tanya jawab kegiatan sehari-hari dan 
tema 
            
 
F 8:  
Bermain dengan simpai 
Melalui demonstrasi 
guru, anak mampu 
memindahkan simpai 
dengan lincah. 
c. Demonstrasi :  
      Bermain simpai berantai. 
 







  ..anak   % %    
  II. INTI 60’             
Sosem & Kemandirian 
21 : 
Melaksanakan tugas 
sendiri sampai selesai 
Melalui motivasi  
guru, anak mampu 
melaksanakan tugas 
sampai selesai 
dengan tepat waktu. 
a. Sudut Keluarga 
Pt : Melaksanakan tugas mengambil 
puzzle yang sudah disediakan dan 
menggunakannya dengan baik Krt 
bgs : kemandirian 
Puzzle  observasi 
(kemandir
ian) 
  .. anak    % % %   
 
 
B 5 : 
Mentaati aturan  
 
Melalui penjelasan  
dan guru, anak 
mampu melakukan 




b. Sudut Kebudayaan  
Pt : Menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru (mengambil, menuang, 
menyusun, dan mengembalikan 
benda pada tempat semula). 









   
 
..anak 


















Foto Kegiatan Penelitian 









Siklus I Pertemuan I 
 
Anak-anak mendengarkan penjelasan guru 
 
 
Terlihat anak bermain sendiri, saat teman yang lain sedang berkegiatan  
 
 





Hasil Foto Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas  
Siklus I Pertemuan II 
 
Anak belum percaya diri dan hanya dilihat saja puzzlenya. 
 
 





Anak-anak masih terlihat belum bisa dan masih bingung dalam mencocokkan 
kepingan puzzle. 
Hasil Foto Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas  
Siklus II Pertemuan I 
 
Anak-anak sudah selesai melakukan kegiatan puzzle, tampak 1 anak yang minta 





Anak-anak bekerja sendiri dalam menyusun puzzle. 
 
 
Anak-anak terlihat bersemangat dalam menyusun puzzle. 
 
Hasil Foto Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus II Pertemuan II 
 





Anak-anak mempunyai inisiatif mengembalikan puzzle ke tempat semula. 
 
 
Anak-anak antri dalam mengembalikan puzzle pada tempat semula 
